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ABSTRACT 
The background of the research aims to examine the ownership effect of 
Sharia Government Securities on Return On Assets (ROA), Return On Equity 
(ROE), Capital Adequancy Ratio (CAR) and Non Performing Financing (NPF) in 
foreign exchange sharia banks in Indonesia in the 2014-2018 period. The method 
used in this research is quantitative research. The dependent variable in this 
research is ROA, ROE, CAR and NPF. While the independent variable is SBSN 
ownership of foreign exchange commercial banks in Indonesia.  
The sample in this research is a foreign exchange Islamic bank that has 
SBSN in the 2014-2018 period. The sampling technique uses purposive sampling. 
With a sample of 6 foerign exchange Islamic banks that have SBSN.As for testing 
data analysts using simple linier regression with 4 times regressing. The data in 
this research were processed using the SPSS 23 program. 
 Based on the results of this research indicate that SBSN has a negative 
and significant effect on ROA, SBSN has a positive effect on ROE. Whereas SBSN 
has a negative effect on CAR and NPF. 
Keywords: Benefits of ownership SBSN, SBSN, ROA, ROE, CAR, NPF    
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ABSTRAK  
Latar belakang penelitian bertujuan untuk menguji pengaruh kepemilikan 
Surat Berharga Syariah Negara terhadap Return On Asset (ROA), Return On 
Equity (ROE), Capital Adequancy Ratio (CAR) dan Non Performing Financing 
(NPF) pada bank umum syariah devisa di Indonesia periode 2014-2018. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Variabel 
dependen dalam penelitian ini adalah ROA, ROE, CAR dan NPF. Sedangkan 
variabel independen adalah kepemilikan SBSN bank umum syariah devisa di 
Indonesia. 
Sampel dalam penelitian ini adalah bank syariah devisa yang memiliki 
SBSN pada periode 2014-2018. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
purposive sampling. Dengan sampel 6 bank syariah devisa yeng memiliki SBSN. 
Sedangkan untuk pengujian analis data menggunakan regresi linier sederhana 
dengan 4 kali meregresi. Data dalam penelitian ini diolah dengan  menggunakan 
program SPSS 23.  
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa SBSN berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap ROA, SBSN berpengaruh positif terhadap ROE. 
Sedangkan SBSN berpengaruh negatif terhadap CAR dan NPF. 
Kata kunci : Manfaat kepemilikan SBSN, SBSN, ROA, ROE, CAR , NPF 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Negara berkewajiban untuk memberikan fasilitas-fasilitas yang di 
butuhkan oleh rakyat. baik itu dalam hal pelayanan kesehatan, pendidikan, 
infrastruktur, transportasi dan pelayan-pelayanan lainya. Untuk merealisaikan 
semua itu maka pemerintah mengambil kebijakan melalui instrumen Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). APBN adalah rencana keuangan 
tahunan pemerintahan negara Indonesia yang disetujui oleh Dewan Perwakilan 
Rakyat. APBN berisi daftar sistematis dan terperinci yang memuat rencana 
penerimaan dan pengeluaran negara selama satu tahun anggaran (Lestari dkk, 
2015: 2). 
Pemerintah telah menerapkan kebijakan anggaran ekspansif yaitu 
kebijakan meningkatkan pengeluaran pemerintah yang bertujuan untuk 
mendorong laju pertumbuhan ekonomi menjadi lebih tinggi. Konsekuensi dari 
penerapan kebijakan ini akan menimbulkan pengeluaran yang lebih besar dari 
penerimaan negara. Kondisi ini dalam keuangan negara disebut sebagai defisit 
struktural, yaitu defisit yang disebabkan oleh kebijakan pemerintah untuk 
memperbesar pengeluaran dan bukan merupakan defisit siklikal yang disebabkan 
oleh siklus perekonomian yang tidak bekerja sesuai dengan output potensialnya 
(Hariyanto, 2017: 7). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat jumlah APBN negara 
Indonesia dari tabel di bawah ini 
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Tabel 1.1 
Jumlah APBN Tahun 2015-2019  
 
Tahun Pendapatan Negara 
(dalam triliun 
Rupiah) 
Pengeluaran Negara 
(dalam triliun 
Rupiah) 
Defisit APBN 
(dalam triliun 
Rupiah) 
2019 2165,1 2461,1 (296) 
2018 1894,7 2220,7 (326) 
2017 1750,3 2080,5 (330,2) 
2016 1882,5 2095,7 (213,2) 
2015 1793,6 2039,5 (245,9) 
Sumber: Kemenkeu  
Berdasarkan data pada tabel tersebut diatas dapat diartikan bahwa jumlah 
pengeluaran negara lebih besar dibandingkan dengan pendapatan yang masuk ke 
negara. Oleh karena itu untuk memenuhi kekurangan anggaran defisit dalam 
APBN. Maka pemerintah mengeluarkan alternatife instrumen pembiayaan 
anggaran negara yang berbasis keuangan syariah yaitu Surat Berharga Syariah 
Negara (yang selanjutnya disebut dengan SBSN) yang berperan sebagai salah satu 
sumber pembiayaan negara atas defisit anggaran negara guna membiayai berbagai 
program pemerintah dalam rangka pembangunan dan peningkatan infrastruktur 
negara (Fitria, 2017: 47).  
Menurut Undang-undang nomor 19 Tahun 2008 tentang Surat Berharga 
Syariah Negara, yang dimaksud dengan SBSN adalah surat berharga negara yang 
diterbitkan berdasarkan prinsip syariah, sebagai bukti atas bagian penyertaan 
terhadap aset SBSN, baik dalam mata uang rupiah maupun maupun valuta asing. 
Adapun tujuan penerbitanya menurut undang-undang tersebut adalah untuk 
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membiayaai APBN dan juga proyek-proyek pemerintah (Nopijantoro, 2017: 393). 
Penerbitan Sukuk Negara memerlukan underlying asset atau penyertaan terhadap 
aset sedangkan keberadaan underlying asset umumnya tidak diperlukan dalam 
penerbitan Surat Utang Negara (SUN) (Hariyanto, 2017: 45). Dalam hal ini yang 
dimaksud aset SBSN adalah barang milik negara yang memiliki nilai ekonomis, 
berupa tanah, bangunan, maupun selain tanah atau bangunan, yang dijadikan dasar 
penerbitan SBSN (Sutedi, 2009: 152). 
Penerbitan Sukuk Negara merupakan upaya pemerintah untuk memperoleh 
sumber pembiayaan baru terutama dari sektor keuangan syariah domestik maupun 
global yang berkembang pesat dalam sepuluh tahun terakhir (Hariyanto, 2017: 9) . 
Dengan adanya SBSN akan dapat memenuhi kebutuhan investasi lembaga 
keuangan syariah antara lain perbankan syariah, reksadana syariah, dan asuransi 
syariah (Sutedi, 2009: 145). SBSN yang dikeluarkan pemerintah akan di beli 
sektor perbankan dan non perbankan (Reksadana, Asuransi, Dana pensiun, 
Individu dll), Hal ini sesuai tabel dibawah ini:  
 Tabel 1.2 
Jumlah Kepemilikan SBSN Bank dengan Non Bank  
 
Tahun Bank (dalam triliun 
Rupiah) 
Non Bank (dalam 
triliun Rupiah) 
Februari 2019 198,01 194,73 
Desember 2018 178,37 189,58 
Desember 2017 173,8 160,23 
Desember 2016 123,55 122,16 
Sumber: Kemenkeu DJPPR 
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 Pada tabel 1.2 diatas menunjukkan jumlah kepemilikan SBSN sektor 
perbankan lebih banyak di bandingkan dengan sektor non perbankan. Sektor 
perbankan syariah sebagai bagian dari industri keuangan syariah turut merasakan 
manfaat dari diterbitkanya SBSN, yakni membantu mengelola kelebihan likuiditas 
di industri perbankan syariah (Rahmah, 2017: 48). Sebagai perbankan yang 
memiliki jangkuan lebih luas dan tingkat kesehatan yang baik, bank umum 
syariah devisa memiliki SBSN yang lebih banyak dibandingkan dengan bank 
umum syariah non devisa seperti tabel di bawah ini: 
Tabel 1.3 
Perbandingan SBSN Bank Umum Syariah Devisa dengan Non Devisa 
 
Tahun Bank Umum Syariah Devisa 
(dalam triliun Rupiah) 
Bank Umum Syariah Non 
Devisa (dalam triliun Rupiah) 
Des 2018 32,14 11,67 
Des 2017 24,23 13,26 
Des 2016 16,09 5,97 
Sumber: laporan keuangan bank umum syariah devisa (Data diolah) 
Pada tabel 1.3 tersebut diatas jumlah kepemilikan SBSN bank umum 
syariah devisa mendominasi dibandingkan dengan bank umum syariah non devisa 
seperti pada tahun 2018 kepemilikan SBSN bank umum syariah devisa mencapai 
Rp 32,14 triliun, sedangkan bank umum syariah non devisa sebesar Rp 11,67 
triliun. Menurut peraturan bank Indonesia nomor 16/10/PBI/2014 tentang 
penerimaan devisa hasil ekspor  dan penarikan devisa utang luar negeri, yang 
dimaksud bank devisa adalah bank yang memperoleh persetujuan dari otoritas 
yang berwenang untuk dapat melakukan kegiatan usaha perbankan dalam valuta 
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asing, termasuk kantor cabang bank asing di Indonesia, namun tidak termasuk 
kantor cabang luar negeri dari bank yang berkantor pusat di Indonesia. 
Menurut surat edaran bank Indonesia No. 15/27/DPNP tahun 2013 dalam 
rangka penerapan prinsip kehati-hatian dan aspek pengawasan terhadap kegiatan 
usaha dalam valuta asing yang dilakukan bank, Bank Indonesia mengatur dan 
menetapkan persyaratan bagi bank yang melakukan kegiatan usaha dalam valuta. 
Salah satunya adalah memiliki kinerja yang baik seperti tingkat kesehatan bank 
dengan peringkat komposit 1 (satu) atau 2 (dua) selama 18 (delapan belas) bulan.  
Berdasarkan pemaparan diatas, apabila bank akan melakukan kegiatan 
usaha dalam valuta asing, diperlukan kondisi yang sehat untuk menjaga loyalitas 
dan kepercayaan pemegang saham maupun masyarakat (nasabah) sebagai 
lembaga intermediasi yang mehimpun dan menyalurkan dana. 
Selanjutnya PBI NO. 13/1/PBI/2011 tentang penilaian tingkat kesehatan 
bank umum menggunakan pendekatan risiko dengan faktor-faktor yang dinilai 
antara lain Risk Profile (Profil Risiko), Good Corporate Governance (Tata Kelola 
Perusahaan yang Baik), Earnings (Rentabilitas), Capital (Permodalan). Penilaian 
tingkat kesehatan bank ini dikenal dengan metode RGEC, sedangkan untuk bank 
syariah menggunakan metode CAMELS (Capital Assets, Management, Earnings, 
Liquidity, Sensitivity). Akan tetapi sejak diterbitkan Peraturan Otoritas Jasa 
Keuangan Nomor 8/03/2014 bank syariah menggunakan pedoman yang baru yaitu 
RGEC, karena isi POJK Nomor 8/03/2014 menggantikan PBI No. 13/1/PBI/2011 
yang menjelaskan bahwa penilaian tingkat kesehatan bank dilakukan dengan 
pendekatan risiko RBBR (Risk Based Bank Rating) dengan menggunakan faktor 
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RGEC (Risk profile, GCG, Earnings, Capital) (Umiyati dan Queenindya, 
2015:187).     
Dalam penelitianya Atika dan Dwi (2017: 60) sukuk yang dimiliki baik itu 
sukuk korporasi maupun Sukuk Negara berpengaruh terhadap CAR maka 
hendaknya perbankan syariah dapat menentukan nilai sukuk yang dimiliki sesuai 
dengan kebutuhan permodalanya agar dapat menjaga nilai CAR. 
Menurut penelitian Azwar (2014: 18) kepemilikan Sukuk Negara oleh 
perbankan syariah secara simultan berpengaruh signifikan terhadap perkembangan 
perbankan syariah di Indonesia. Hal ini sejalan dengan penelitian Utari dkk (2011: 
97-98) kepemilikan SUN domestik mempengaruhi secara signifikan profit dan 
efisiensi perbankan. Hal ini berbeda dengan penelitianya Fitria Rahmah (2017: 
54) SBSN yang dimiliki bank syariah berpengaruh negatif terhadap tingkat 
profitabilitas bank syariah.  
Penyaluran dana perbankan yang dominan untuk membiayai defisit 
pemerintah mengurangi kualitas dari perkembangan dari sektor keuangan dalam 
jangka panjang karna bank yang tidak efisien cenderung menanamkan dananya 
pada sektor publik dibanding dengan mengembangkan pasar perbankan (Huner: 
2006). Tabel di bawah ini menggambarkan perbandingan kepemilikan SBSN 
dengan jumlah pembiayaan yang di salurkan bank umum syariah devisa di 
Indonesia. 
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Tabel 1.4 
Perbandingan Kepemilikan SBSN dengan Pembiayaan 
 
NAMA BANK TAHUN 
2016 (%) 
TAHUN 
2017 (%) 
TAHUN 
2018 (%) 
PT BANK MUAMALAT 6,72% 8,7% 11,93% 
PT BANK SYARIAH MANDIRI 9,05% 13,64% 19,88% 
PT BANK MEGA SYARIAH 10,5% 21,47% 15,99% 
PT BANK BNI SYARIAH 17,03% 19,68% 22,63% 
PT BANK MAYBANK SYARIAH 20,83% 13,05% 239,07% 
PT BANK BRI SYARIAH 24,25% 38,64% 38,66% 
MAKSIMAL 24,25% 38,64% 239,07% 
MINIMAL 6,72% 8,7% 11,93% 
Sumber: laporan keuangan bank umum syariah devisa (Data diolah) 
Pada tabel 1.4 jumlah persentase perbandingan kepemilikan SBSN dengan 
pembiayaan yang disalurkan tertinggi pada tahun 2018 sebesar 239,07%, 
kemudian paling rendah pada tahun 2016 sebesar 6,72%. Dengan adanya 
perbedaan hasil penelitian tersebut, kemudian adanya kepemilikan SBSN bank 
umum syariah devisa yang lebih dari 100% dari pembiayaan  yang disalurkan. 
maka penelitian ini akan mengambil judul “Pengaruh Kepemilikan SBSN 
Terhadap ROA, ROE, CAR dan NPF Bank Syariah Devisa di Indonesia 
(Periode 2014-2018)”. 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis dapat 
mengidentifikasikan masalah sebagai berikut: 
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1. Pengaruh kepemilikan SBSN terhadap ROA,ROE,CAR dan NPF bank umum 
syariah devisa di Indonesia. 
2. Gap riset dari hasil penelitian terdahulu mengenai pengaruh kepemilikan 
sukuk terhadap profitabilitas perbankan. 
1.3 Batasan Masalah 
Agar pembahasan dalam penelitian ini tidak melebar, maka penelitian ini 
dibatasi pada : 
1. Penelitian pada Bank Umum Syariah Devisa di Indonesia periode 2014-2018 
dengan menggunakan data annual report dari setiap masing-masing Bank 
Umum Syariah Devisa di Indonesia yang memiliki aset SBSN. 
2. Dalam penelitian ini hanya akan menggunakan 4 rasio yaitu Return On Asset 
(ROA), Return On Equity (ROE), Capital Adequancy Ratio (CAR) dan Non 
Performing Financing (NPF). 
3. Fokus pembahasan adalah melihat pengaruh kepemilikan SBSN terhadap 
ROA,ROE,CAR dan NPF bank umum syariah devisa di Indonesia periode 
2014-2018. 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana pengaruh SBSN terhadap Return On Asset (ROA) bank umum 
syariah devisa di Indonesia? 
2. Bagaimana pengaruh SBSN terhadap Return On Equity (ROE) bank umum 
syariah devisa di Indonesia? 
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3. Bagaimana pengaruh SBSN terhadap Capital Adequancy Ratio (CAR) bank 
umum syariah devisa di Indonesia? 
4. Bagaimana pengaruh SBSN terhadap Non Performing Financing (NPF) bank 
umum syariah devisa di Indonesia? 
1.5 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh SBSN terhadap Return On Asset (ROA) bank 
umum syariah devisa di Indonesia. 
2. Untuk mengetahui pengaruh SBSN terhadap Return On Equity (ROE) bank 
umum syariah devisa di Indonesia. 
3. Untuk mengetahui pengaruh SBSN terhadap Capital Adequancy Ratio (CAR) 
bank umum syariah devisa di Indonesia. 
4. Untuk mengetahui pengaruh SBSN terhadap Non Performing Financing 
(NPF) bank umum syariah devisa di Indonesia. 
1.6 Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian memuat uraian yang mempertegas bahwa masalah 
penelitian ini diharapkan memiliki manfaat, secara teoritis maupun secara praktis. 
1. Secara Teoritis  
Penelitian ini diharapkan berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan 
dan menambah wawasan yang berkaitan dengan Surat Berharga Syariah Negara, 
bank umum syariah devisa, faktor-faktor dalam penilaian kinerja keuangan bank 
umum syariah. 
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2. Secara Praktis  
a. Bagi penulis, sebagai sarana untuk mengaplikasikan berbagai teori yang 
diperoleh dibangku kuliah. Sebagai sarana untuk menambah wawasan peneliti 
terutama yeng berhubungan dengan Surat Berharga Syariah Negara, bank 
umum syariah devisa dan faktor-faktor dalam penilaian kinerja bank umum 
syariah. 
b. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan 
tentang Surat Berharga Syariah Negara, bank umum syariah devisa dan 
faktor-faktor dalam penilain kinerja bank umum syariah. 
c. Bagi penelitian selanjutnya, dapat memberikan sumbangan referensi dan 
memperkaya teori dalam Surat Berharga Syariah Negara, bank umum syariah 
devisa dan faktor-faktor dalam penilain kinerja bank umum syariah.  
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
1.8 Sistematika Penulisan Skrispsi 
BAB I PENDAHULUAN  
Bab ini membahas latar belakang masalah yang menjelaskan secara 
singkat pengaruh penerbitan SBSN terhadap kinerja bank umum syariah 
devisa di Indonesia, identifikasi masalah, batasan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, jadwal penelitian, dan sistematika penulisan 
skripsi. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini membahas tentang kajian teori, hasil penelitian yang relevan, 
kerangka berfikir, dan hipotesis 
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini membahas tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian, 
populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, 
teknik pengumpulan data, definisi operasional variabel, dan teknik analisa 
data. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini membahas gambaran umum penelitian, pengujian dan hasil 
analisis data, dan pembuktian hasil analisis data (pembuktian hipotesis) 
BAB V PENUTUP 
Bab ini membahas tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan saran-
saran 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 
 
 
 
  
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) 
Semakin meluasnya penggunaan prinsip syariah di pasar keuangan dalam 
dan luar negeri, yang ditandai dengan semakin banyaknya negara yang 
menerbitkan instrumen pembiayaan berbasis syariah dan semakin meningkatnya 
jumlah investor dalam instrumen keuangan syariah. Maka hal tersebut sebagai 
momentum untuk menerbitkan SBSN, hal ini sejalan dengan semakin terbatasnya 
daya dukung Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara untuk menggerakkan 
pembangunan sektor ekonomi. Dengan bertambahnya instrumen Surat Berharga 
Negara, diharapkan kemampuan pemerintah dalam pengelolaan anggaran negara 
terutama dari sisi pembiayaan akan semakin meningkat. Selain itu, SBSN akan 
dapat memenuhi kebutuhan portofolio investasi lembaga keuangan syariah antara 
lain perbankan syariah, reksadana syariah, dan asuransi syariah (Sutedi, 
2009:145). 
SBSN adalah surat berharga negara yang diterbitkan berdasarkan prinsip-
prinsip syariah, sebagai bukti atas penyertaan terhadap aset SBSN, baik dalam 
mata uang rupiah maupun valuta asing (Undang-undang Nomor 19 tahun 2018 
tentang Surat Berharga Syariah Negara). Menurut Hariyanto (2017:9) penerbitan 
Sukuk Negara merupakan upaya pemerintah untuk memperoleh sumber 
pembiayaan baru terutama dalam sektor keuangan syariah domestik maupun 
global yang terus berkembang.  
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1. Jenis-jenis SBSN yang telah di terbitkan pemerintah 
Sampai saat ini, pemerintah sudah menerbitkan tujuh jenis SBSN yaitu 
sebagai berikut (Nopijantoro, 2017: 394-396):  
a. sukuk ritel  
Sukuk Ritel (sukri) adalah Sukuk Negara yang ditunjukan sebagai instrumen 
investasi bagi WNI noninstitusi dan nonkorporasi dan pembelian sukri 
melalui agen-agen penjual yang telah di tunjuk. Pembelian dengan minimal 
Rp 5 juta dan maksimal Rp 5 miliar. Kupon bersifat fixed rate, dibayar tiap 
bulan dan dapat diperjualbelikan. Sejak penerbitan perdana tahun 2009, Sukri 
telah diterbitkan dengan dua skema ijarah yaitu ijarah sale and lease back 
dan ijarah asset to be laeased. 
b. Islamic Fix Rate (IFR) 
IFR adalah jenis Sukuk Negara yang dijual kepada investor institusi/korporasi 
institusi melalui proses lelang dan penempatan langsung (private placement). 
Jatuh tempo Sukuk Negara seri IFR lebih dari satu tahun. Penerbitan perdana 
IFR dilaksanakan pada tahun 2008 dengan metode bookbuilding di pasar 
dalam negeri. Sejak tahun 2009, penerbitan IFR dilakukan dengan metode 
lelang yang dilaksanakan secara regular atau berkala setiap bulanya. 
Kemudian mulai tahun 2011, Sukuk Negara seri IFR ini tidak diterbitkan lagi, 
dan sebagai gantinya diterbitkan seri Project Based Sukuk (PBS) yang 
memiliki fitur relatif sama dengan seri IFR. 
c. Surat Perbendaharaan Negara Syariah (SPNS) 
SPNS atau bisa juga disebut SBSN dalam jangka pendek adalah SBSN yang 
berjangka waktu jatuh tempo hanya sampai dengan 12 bulan, dengan
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pembayaran imbalan berupa kupon atau secara diskonto. Penerbitan perdana 
SPNS pada tanggal 4 Agustus 2011, dan selanjutnya diterbitkan secara 
regular melalui lelang yang dilaksanakan oleh Kementrian Keuangan. 
d. Sukuk Dana Haji Indonesia (SDHI) 
SDHI adalah penerbitan SBSN dengan metode penempatan langsung (private 
placement) Pada Dana Abadi Umat (DAU) berdasarkan kesepakatan bersama 
(Memorandum OF Understanding/MoU) antara Kementrian Agama dengan 
Kementrian Keuangan. Sukuk jenis ini tidak dapat diperdagangkan, jenis 
akad yang digunakan adalah ijarah al-khadamat. Underlying asset yang 
digunakan untuk penerbitan berupa jasa layanan haji itu sendiri yang terdiri 
dari jasa penerbangan (flight), makanan (catering), dan pemondokan 
(housing). Penerbitan SDHI pertama kali dilaksanakan pada bulan Mei 2009. 
e. Project Based Sukuk (PBS) 
PBS adalah sumber pendanaan melalui penerbitan SBSN untuk membiayai 
kegiatan atau proyek tertentu yang dilaksanakan oleh pemerintah. SBSN jenis 
ini dijual kepada investor institusi atau korporasi, baik mealui mekanisme 
lelang maupun penempatan secara langsung (private placement). 
Penerbitanya umumnya menggunakan struktur ijarah asset to be leased 
dengan menggunakan underlying asset berupa proyek-proyek pemerintah ada 
dalam APBN pada tahun anggaran berjalan. 
f. Sukuk Valas (Global Sukuk) 
Sukuk Valas atau global sukuk adalah SBSN yang diterbitkan dalam mata 
uang atau valuta asing di pasar internasional sebagai pasar perdana. Tingkat 
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imbal (yield) bersifat tetap dan dapat diperdagangkan (tradable). Sukuk Valas 
diterbitkan pertama kali di pasar internasional pada 2016 dalam mata uang 
USD. 
g. Sukuk Tabungan (ST) 
Sukuk Tabungan merupakan perluasan dari sukuk ritel yang diterbitkan untuk 
ditujukan kepada investor atau pembeli individu atau noninstusi dengan 
syarat WNI. Dibandingkan dengan sukuk ritel, instrument ini lebih terjangkau 
karena minimum pembeliannya lebih rendah (RP 2 juta). Imbal hasil bersifat 
tetap (fixed coupon) dengan jangka waktu 2 tahun. Instrumen ini tidak dapat 
diperdagangkan di pasar sekunder, tetapi ada fasilitas pencairan sebelum 
jatuh tempo (early redemption). Akad yang digunakan berjenis wakalah dan 
diterbitkan pertama kali pada bulan Agustus 2016.  
2. Metode Penerbitan SBSN 
Seiring dengan semakin meningkatnya kebutuhan penerbitan SBSN, maka 
pemerintah mengembangkan berbagai metode penerbitan SBSN. Saat ini 
penerbitan SBSN dapat dilakukan dengan 3 cara yaitu lelang, bookbuilding, dan 
private placement (Hariyanto, 2017: 39-43).. 
a. Bookbuilding 
Merupakan salah satu metode penerbitan surat berharga, dimana investor 
akan menyampaikan penawaran pembelian atas suatu surat berharga, 
biasanya berupa jumlah dan harga (yield) penawaran pembelian, dan dicatat 
dalam book order oleh investment bank yang bertindak sebagai bookrunner. 
b. Private Placement 
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Merupakan salah satu metode penerbitan surat berharga, dimana kegiatan 
penerbitan dan penjualan surat berharga dilakukan oleh pihak penerbit kepada 
pihak tertentu dengan ketentuan dan persyaratan (terms & conditions) yang 
disepakati bersama. 
c. Lelang 
Lelang surat berharga adalah suatu metode penerbitan dan penjualan surat 
berharga yang diikuti oleh peserta lelang dengan cara mengajukan penawaran 
pembelian kompetitif dan/atau penawaran pembelian nonkompetitif dalam 
suatu periode waktu penawaran yang telah ditentukan sebelumnya. 
3. Akad-akad SBSN 
SBSN diterbitkan dalam bentuk warkat atau tanpa warkat yang dapat 
diperdagangkan atau tidak di pasar sekunder. Akad-akad dalam SBSN dapat 
dijelaskan sebagai berikut (Sutedi, 2009:153) : 
a. SBSN ijarah,  
SBSN ini menggunakan akad ijarah, satu pihak bertindak sendiri atau melalui 
wakilnya menyewakan hak atas suatu aset kepada pihak lain berdasarkan 
harga sewa dan periode sewa yang disepakati. 
b. SBSN Mudarabah 
SBSN ini menggunakan akad Mudarabah, satu pihak sebagai penyedia modal 
dan pihak lain sebagai penyedia tenaga dan keahlian, keuntungan dari kerja 
sama tersebut akan dibagi berdasarkan nisbah yang telah disetujui 
sebelumnya, sedangkan kerugian yang terjadi akan ditanggung sepenuhnya 
oleh pihak penyedia jasa 
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c. SBSN Musyarakah 
SBSN ini menggunakan akad Musyarakah, akad kerja sama antara dua pihak 
atau lebih untuk menggabungkan modal, baik dalam bentuk uang maupun 
bentuk lainya, sedangan kerugian yang timbul akan ditanggung bersama 
sesuai dengan jumlah partisipasi modal masing-masing pihak. 
d. SBSN Istishna` 
SBSN ini mengunakan akad istishna, akad jual beli aset berupa objek    
pembiayaan antara para pihak di mana spesifikasi, cara dan jangka waktu 
penyerahan, serta harga aset tersebut ditentukan berdasarkan kesepakatan 
para pihak. 
e.  SBSN Ijarah Asset to be Leased 
Menurut fatwa DSN Nomor 76/DSN-MUI/VI/2010 yang di maksud Ijarah 
Asset to be Leased adalah akad ijarah yang objek ijarahnya sudah ditentukan 
spesifikasinya, dan sebagian objek ijarah sudah ada pada saat akad dilakukan, 
tetapi penyerahan keseluruhan objek ijarah dilakukan pada masa yang akan 
datang. 
f. SBSN Ijarah Sale and Lease Back 
Menurut fatwa DSN Nomor 72/DSN-MUI/VI/2008 yang di maksud Ijarah 
Sale and Lease Back adalah jual beli suatu aset yang kemudian pembeli 
menyewakan aset tersebut kepada penjual.  
4. Alur Mekanisme Penerbitan SBSN 
Menurut DJPU Departemen Keuangan Indonesia (2008) penerbitan SBSN 
oleh pemerintah memilki skema alur penerbitan sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 
Mekanisme Penerbitan SBSN 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
Keterangan dari skema tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Penjualan SBSN Ijarah Sale and Lease Back Seri IFR-0001 dan IFR-0002 
telah ditetapkan dengan menggunakan cara bookbuilding. Pihak yang akan 
menjalankan secara langsung penjualan SBSN dengan metode bookbuilding 
adalah Agen Penjual. Maka pemerintah menunjuk agen penjual tersebut. 
b. Agen Penjual yang telah ditunjuk menjalankan pemasaran SBSN oleh kepada 
calon investor. Pemasaran tersebut didahului dengan pengenalan sekaligus 
sosialisasi kepada masyarakat mengenai instrumen SBSN. 
c. Setelah mengetahui seluruh informasi mengenai SBSN yang dijelaskan oleh 
Agen Penjual, investor yang berminat menanamkan modalnya pada SBSN, 
melakukan pemesanan pembelian SBSN dengan mengisi formulir pemesanan 
pembelian SBSN kepada Agen Penjual. 
Pemerintah
 
Agen Penjual  
 
 
PpPenjual 
Investor 
BI 
Bank Pembayar/Subregistry 
b 
a 
e2 h1 
c 
f 
d e1
a 
g4 
g1 
h3 
h2 
g2/3 
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d. Penyampaian pemesanan pemebelian dari Agen Penjual SBSN kepada 
pemerintah. Dari pemesanan pembelian tersebut, dapat diketahui data 
mengenai jumlah penawaran yang masuk untuk membeli SBSN. 
e. 1). Pelaksanaan penjatahan/allotment dan pemberitahuan kepada Agen     
Penjual. 
2).  Penyampaian terms and conditions SBSN dan pemintaan pelaksanaan  
          setelmen kepada BI.    
f. Pemberitahuan hasil allotment kepada investor. 
g. 1). Penyetoran dana oleh investor ke Bank Pembayar yang telah ditunjuk. 
2). Pendebetan rekening Bank Pembayar sesuai hasil allotment yang diterima  
    Investor. 
3). Pendistribusian SBSN sesuai hasil allotment ke rekening surat berharga  
     investor di Subregsitry. 
4).  Pengkreditan rekening Pemerintah di BI melalui BI-RTGS dan penerimaan   
      dana hasil penjulana SBSN oleh pemerintah. 
h. Pembayaran Imbalan dan Nilai Nominal SBSN pada saat jatuh tempo. Nilai 
Nominal yang dibayarkan pada saat tersebut mencapai 100%.  
5. Manfaat SBSN 
Perbankan syariah sebagai bagian indsutri keuangan syariah turut 
merasakan manfaat dari SBSN yakni dapat membantu mengelola kelebihan 
likuiditas bank syariah, dapat diperdagangkan di pasar sekunder sesuai dengan 
harga di pasar sehingga berpotensi mendapatkan capital gain (Rahmah, 2017: 48).  
Penerbitan Sukuk Negara memiliki banyak manfaat bagi bangsa dan Negara. 
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Manfaat-manfaat tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut (Hariyanto, 2017: 38-
39) : 
a. Memperluas basis sumber pembiayaan APBN 
b. Mendorong pertumbuhan dan pengembangan pasar keuangan syariah di 
Indonesia. 
c. Memperkuat dan meningkatkan peran sistem keuangan berbasis syariah di 
dalam negeri. 
d. Menciptakan benchmark instrument keuangan syariah, baik di pasar 
keuangan syariah domestik maupun internasional. 
e. Memperluas dan mendiversifikasi basis investor. 
f. Mengembangkan alternatif instrumen investasi. 
g. Membiayai pembangunan proyek infrasutruktur. 
h. Penerbitan Sukuk Negara yang menggunakan underlying asset berupa Barang 
Milik Negara (BMN), dapat semakin meningkatkan tertib administrasi 
pengelolaan BMN, serta mampu mengoptimalkan potensi BMN sebagai dasar 
penerbitan Sukuk Negara.  
2.1.2   Bank Syariah Devisa 
Bank adalah lembaga keuangan yang kegiatan utamanya menghimpun 
dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali dana tersebut ke masyarakat 
serta memberikan jasa-jasa bank lainnya (Haris, 2015: 1). Sedangkan fungsi bank 
pada umumnya adalah (Mardani, 2014: 12): 
1. Menerima berbagai bentuk simpanan. 
2. Memberikan kredit, baik bersumber dari masyarakat maupun berdasarkan 
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atas kemampuannya untuk menciptakan nasabah baru. 
3. Memberikan pelayanan dalam urusan pembayaran dan peredaran uang. 
4. Dalam aktivitas operasionalnya, terutama dalam dalam penyaluran dana, bank 
seharusnya tidak semata-mata memperoleh keuntungan saja tetapi juga 
berorientasi pada upaya dan peingkatan taraf hidup masyarakat  
Bank syariah adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan 
pembiayaan dan jasa-jasa lainya dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran 
uang yang pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip syariat (Haris, 2015: 1). 
Kemudian menurut Mardani (2014: 15) yang di maksud dengan prinsip syariah 
adalah perbankan yang kegiatan usahanya tidak mengandung unsur: 
1. Riba, yaitu penambahan pendapatan secara tidak sah (batil) antara lain dalam 
transaksi pertukaran barang sejenis yang tidak sama kualitas, kuantitas, dan 
waktu penyerahan. 
2. Maisir, yaitu transaksi yang digantungkan kepada suatu keadaan yang tidak 
pasti dan bersifat untung-untungan. 
3. Gharar, yaitu transaksi yang objeknya tidak jelas, tidak dimiliki, tidak 
diketahui keberadaanya, atau tidak dapat diserahkan pada saat transaksi 
dilakukan kecuali diatur lain dalam syariah. 
4. Haram, yaitu transaksi yang objeknya dilarang dalam syariah. 
5. Zalim, yaitu transaksi yang menimbulkan ketidakadilan bagi pihak lainnya. 
Tujuan berdirinya bank syariah adalah menunjang pelaksanaan pembangunan 
nasional dalam rangka meningkatkan keadilan, kebersamaan, dan pemerataan 
kesejahteraan rakyat.  
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Bank devisa adalah bank umum, baik yang bersifat konvensional maupun 
berdasarkan prinsip syariah yang dapat memberikan pelayanan lalu lintas 
pembayaran dalam dan luar negeri. Bank devisa harus memperoleh surat izin dari 
bank sentral (Bank Indonesia) untuk dapat melakukan usaha perbankan dalam 
valuta asing lainya (Haris, 2015:1-2). 
Otoritas Jasa Keuangan memberikan ijin bank syariah menjadi bank devisa 
antara lain: untuk memperluas jangkauan bank syariah, baik dari segi funding 
maupun lending, meningkatkan efisiensi operasional, meningkatkan kompetensi 
bank syariah, dan meningkatkan daya saing dengan bank konvensional (Machmud 
dan Rukmana, 2010: 60). Menurut peraturan bank Indonesia Nomor 
16/10/PBI/2014 yang dimaksud bank devisa adalah bank yang memperoleh 
persetujuan dari otoritas yang berwenang untuk dapat melakukan kegiatan usaha 
perbankan dalam valuta asing, termasuk kantor cabang bank asing di Indonesia, 
namun tidak termasuk kantor cabang luar negeri dari bank yang berkantor pusat di 
Indonesia. Berikut daftar bank umum syariah devisa yang ada di Indonesia  
 
Tabel 2.2 
Daftar Bank Umum Syariah devisa di Indonesia Tahun 2014-2018 
 
No Nama Bank Izin 
1. Bank Muamalat 
Indonesia 
SK.DIR.BI No. 27/76/KEP/DIR, Tgl. 27 
Oktober 1994 
2. Bank Syariah Mandiri SK DpG BI BI No. 4/3/Kep/DpG/2002, 
Tgl. 18 Maret 2002 
3. Bank Mega Syariah SK DpG BI No.10/12/Kep.DpG/2008, Tgl. 
16 Oktober 2008 
4. Bank BNI Syariah SK DpG BI No.12/5/KEP.DpG/2010, Tgl 9 
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Juli 2010  
5. Bank Maybank Syariah SK GBI No.12/60/KEP.GBI/DpG/2010, 
Tgl 23 September 2010 
6.  Bank BRI Syariah SK GBI No.15/139/KEP.GBI/DpG/2013,  
Tgl 27 Desember 2013 
7. Bank Panin Dubai 
Syariah 
SK ADK No.KEP-76/D-03/2015, Tgl 27 
November 2015 
Sumber: Direktori Perbankan Indonesia 2018 
Menurut surat edaran Bank Indonesia No. 15/17/DPNP tahun 2013 tentang 
persyaratan Bank Umum untuk melakukan kegiatan usaha dalam valuta asing. 
Memiliki berbagai persyaratan sebagai berikut: 
1. Tingkat kesehatan bank dengan peringkat komposit 1 (satu) atau 2 (dua) 
selama 18 (delapan belas) bulan terkahir. 
2. Memiliki modal inti paling sedikit Rp 1,000,000,000,000 (satu triliun rupiah) 
3. Memenuhi rasio Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) sesuai 
profil risiko untuk penilaian KPMM terakhir sebagaimana dimaksud dalam 
ketentuan BI dalam mengatur KPMM sebagai berikut: 
a.  Dalam hal KPMM sesuai profil risiko kurang dari 10% (sepuluh persen) 
maka KPMM ditetapkan paling kurang 10% 
b. KPMM untuk bank umum syariah ditetapkan paling kurang 10% 
sepanjang belum terdapat ketentuan yang mengatur bank umum syariah 
4. Kantor cabang dari bank yang berkedudukan di luar negeri dapat melakukan 
kegiatan usaha dalam valuta asing sepanjang telah memenuhi persyaratan 
modal ini paling sedikit Rp 1,000,000,000,000 (satu triliun rupiah) yang 
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berasal dari dana usaha yang telah dialokasikan sebagai Capital Equivalency 
Maintained Assets (CEMA). 
5. Unit Usaha Syariah (UUS) dapat mengajukan permohonan untuk melakukan 
kegiatan usaha dalam valuta asing sepanjang Bank Umum Konvensional 
(BUK) yang menjadi induknya telah mendapat persetujuan untuk melakukan 
kegiatan usaha dalam valuta asing. 
 
2.1.3 Kinerja Bank Syariah 
Kinerja keuangan di dalam suatu perusahaan selalu mengharapkan 
peningkatan untuk memperoleh laba. Peningkatan laba merupakan tujuan utama 
perusahaan, karena dengan adanya laba yang meningkat maka permodalan 
perusahaan akan terus berkembang (Rianda dan Leo 2015:463).  
Kinerja keuangan bank memperlihatkan kondisi keuangan bank pada suatu 
periode tertentu yang menyangkut aspek penghimpunan dan penyaluran dana 
yang biasanya diukur dengan indikator kecukupan modal, likuiditas, dan 
profitabilitas bank (Umiyati dan Quenindya 2015: 189). 
Menurut Umiyati dan Quenindya (2015: 189) beberapa rasio keuangan 
yang dapat digunakan dalam mengukur kinerja bank adalah sebagai berikut: NPF 
(Non Performing Financing), FDR (Financing to Deposit Ratio), ROA (Return on 
Asset), ROE (Return on Equity), NIM (Net Interest Margin), CAR (Capital 
Adequacy Ratio), dan GCG (Good Corporate Governance). Semakin vitalnya 
fungsi perbankan dalam kehidupan sehari-hari membuat lembaga perbankan harus 
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menjaga stabilitas kesehatan bank agar kinerja bank semakin baik (Setyo dan 
Ari,2018: 128) 
Kesehatan bank merupakan cerminan kondisi dan kinerja bank yang 
merupakan sarana bagi otoritas pengawas dalam menetapkan strategi dan fokus 
pengawasan terhadap bank. Kesehatan bank juga menjadi kepentingan banyak 
pihak seperti pemilik, pengelola (manajemen), dan masyarakat pengguna jasa 
bank (nasabah) (Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 8/POJK.03/2014). 
Menurut PBI NO. 13/1/PBI/2011 penilaian tingkat kesehatan bank umum 
menggunakan pendekatan risiko dengan faktor-faktor yang dinilai antara lain Risk 
Profile (Profil Risiko), Good Corporate Governance (Tata Kelola Perusahaan 
yang Baik), Earnings (Rentabilitas), Capital (Permodalan). Penilaian tingkat 
kesehatan bank ini dikenal dengan metode RGEC, sedangkan untuk bank syariah 
menggunakan metode CAMELS (Capital Assets, Management, Earnings, 
Liquidity, Sensitivity). Akan tetapi sejak diterbitkan POJK Nomor 8/03/2014 bank 
syariah menggunakan pedoman yang baru yaitu RGEC, karena isi POJK Nomor 
8/03/2014 menggantikan PBI NO. 13/1/PBI/2011 yang menjelaskan bahwa 
penilaian tingkat kesehatan bank dilakukan dengan pendekatan risiko RBBR (Risk 
Based Bank Rating) dengan menggunakan faktor RGEC (Risk profile, GCG, 
Earings, Capital) (Umiyati dan Queenindya, 2015:187).  
Menurut POJK No. 8/POJK.3/2014 faktor-faktor penilaian dalam metode 
RGEC yaitu sebagai berikut: 
1. Risk Profile (Profil Risiko) 
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Kualitas akiva dapat dilihat dari seberapa jauh kredit bermasalah yang 
dihadapi bank, semakin tinggi kredit bermasalah yang dimilki oleh sebuah bank 
mengakibatkan produktivitas aset bank yang bersangkutan rendah (Haris, 2015: 
114). Penilaian faktor profil risiko merupakan penilaian terhadap risiko inheren 
dan kualitas penerapan manajemen risiko dalam aktivitas operasional bank. 
Berdasarkan lampiran SE OJK Nomor 10/SEOJK.03/2014, pada pengukuran 
risiko kredit digunakan rasio NPF. Adapun rumus NPF adalah: 
NPF = Pembiayaan Bermasalah x100% 
 Total Pembiayaan 
2. Good Corporate Governance (GCG) 
Merupakan proses dan struktur yang ditetapkan dalam menjalankan 
perusahaan dengan tujuan meningkatkan nilai pemegang saham dalam jangka 
panjang dengan memperhatikan kepentingan stakeholders lainya (Haris, 2015: 
119) 
3. Earnings (Rentabilitas) 
Penilaian rentabilitas merupakan penilaian terhadap kondisi dan 
kemampuan bank untuk menghasilkan keuntungan dalam rangka mendukung 
kegiatan operasional dan permodalan (Haris, 2015: 124). Beberapa rasio yang 
digunakan dalam menilai rentabilitas adalah sebagai berikut: 
a. Return on Asset (ROA) 
mengukur keberhasilan manajemen dalam mengahasilkan laba. Semakin kecil 
rasio ini menunjukkan kurangnya kemampuan manajemen dalam mengelola 
aktiva untuk meningkatkan pendapatan. Adapun rumus ROA adalah: 
ROA = Laba Sebelum Pajak x 100% 
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 Rata-Rata Total Aset 
Sumber: Lampiran SE BI Nomor 13/24/DPNP Tanggal 25 Oktober 2011 
b. Return on Equity 
mengukur kemampuan modal disetor bank dalam menghasilakn laba. Semakin 
besar rasio ini menunjukkan kemampuan modal disetor bank dalam menghasilkan 
laba bagi pemegang saham semakin besar. Adapun rumus ROE adalah: 
ROE = Laba Bersih setelah pajak x 100% 
 Rata-rata Modal Disetor 
Sumber: Lampiran SE BI Nomor 13/24/DPNP Tanggal 25 Oktober 2011 
4. Capital (Permodalan) 
Rasio yang digunakan dalam penilain permodalan adalah rasio CAR. Rasio ini 
menggambarkan tingkat permodalan dan merupakan salah satu indikator 
kemampuan bank dalam menutup penurun aktiva sebagai akibat kerugian yang 
diderita bank. Besarnya CAR suatu bank dapat dihitung dengan rumus sebagai 
berikut (Haris, 2015: 125) : 
CAR = Modal Sendiri x 100% 
 ATMR 
2.2  Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian      ini antara lain : 
1. Dampak Penerbitan SUN Terhadap Perkembangan Sektor Perbankan 
(Surjaningsih, 2011). 
Metode Penelitian yang digunakan adalah Uji kointegrasi dan uji Vector 
Error Correction Method (VECM). Penelitian ini memperoleh hasil bahwa 
Kepemilikan SUN domestik mempengaruhi secara signifikan profit dan efisiensi 
perbankan. 
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2. Pengaruh Penerbitan Sukuk Negara Sebagai Pembiayaan Defisit Fiskal dan 
Kondisi Ekonomi Makro Terhadap Perkembangan Perbankan Syariah di 
Indonesia (Iskandar, 2014). 
Metode Penelitian yang digunakan adalah teknik Regresi Linier Ber ganda. 
Penelitian ini memperoleh hasil bahwa secara simultan, seluruh variabel 
independen penelitian yang terdiri dari rasio nilai kepemilikan sukuk negara 
domestik oleh perbankan syariah terhadap GDP tahun sebelumnya dan total 
pembiayaan (SUKUKa-l) dan nilai unsur ekonomi makro yang terdiri dari nilai 
tukar rupiah terhadap USD (KURS) dan inflasi (INF) secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap perkembangan perbankan syariah di Indonesia. 
3. Analisis Penerbitan Dana Sukuk Terhadap Kinerja Perbankan Syariah di 
Indonesia (Saraswati, 2018) 
Metode Penelitian yang digunakan adalah teknik Regresi Linier Berganda. 
Penelitian ini memperoleh hasil bahwa Sukuk yang dimiliki dan sukuk yang 
terjual tidak berpengaruh secara signifikan terhadap ROA, sukuk yang dimiliki 
berpengaruh signifikan terhadap CAR dan sukuk yang terjual tidak berpengaruh 
signifikan terhadap CAR.  
4. Sukuk Fund Inssuance On Sharia Perfomance In Indonesia ( Nasution, 2018) 
Metode Penelitian yang digunakan adalah teknik Regresi Linier Berganda. 
Penelitian ini memperoleh hasil bahwa Sukuk yang terjual tidak berpengaruh 
signifikan terhadap ROA, CAR dan FDR. Sukuk yang dimiliki berpengruh 
signifikan terhadap CAR dan FDR. Kemudian tidak berpengaruh terhadap ROA. 
5.  Analisis Dampak Penerbitan SBSN Terhadap Profitabilitas Bank Syariah di 
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Indonesia (Rahmah, 2017) 
Metode penelitian yang digunakan adalah Menggunakan uji chow dan uji 
Lagrange Multiplier, pengujian asumsi klasik, kesesuain model dan interpretasi. 
Penelitian ini memperoleh hasil bahwa SBSN yang dimiliki bank syariah 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat profitabilitas bank syariah. 
Tabel 2.3 
Penelitian yang Relevan 
 
No Peneliti Judul Penelitian Teknik 
Analisis Data 
Hasil 
1. G.A Diah 
Utari, Ina 
Nurmalia 
Kurniati, 
Ndari 
Surjaningsi
h, 2011 
Dampak 
Penerbitan SUN 
Terhadap 
Perkembangan 
Sektor 
Perbankan 
Uji kointegrasi 
dan uji Vector 
Error 
Correction 
Method 
(VECM).  
Kepemilikan SUN 
domestik 
mempegaruhi secara 
signifikan profit dan 
efisiensi perbankan 
 
 
 
2. Azwar 
Iskandar, 
2014 
Pengaruh 
Penerbitan 
Sukuk Negara 
Sebagai 
Pembiayaan 
Defisit Fiskal 
dan Kondisi 
Ekonomi Makro 
Terhadap 
Perkembangan 
Perbankan 
Syariah di 
Indonesia 
menggunakan 
teknik Regresi 
Linier 
Berganda 
Secara simultan, 
seluruh variabel 
independen penelitian 
yang terdiri dari rasio 
nilai kepemilikan 
sukuk negara 
domestik oleh 
perbankan syariah 
terhadap GDP tahun 
sebelumnya dan total 
pembiayaan 
(SUKUKa-l) dan nilai 
unsur ekonomi makro 
yang terdiri dari nilai 
tukar rupiah terhadap 
USD (KURS) dan 
inflasi (INF) secara 
simultan berpengaruh 
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signifikan terhadap 
perkembangan 
perbankan syariah di 
Indonesia 
3. Atika, Dwi 
Saraswati, 
2018 
Analisis 
Penerbitan Dana 
Sukuk Terhadap 
Kinerja 
Perbankan 
Syariah di 
Indonesia 
menggunakan 
teknik Regresi 
Linier 
Berganda 
Sukuk yang dimiliki 
dan sukuk yang terjual 
tidak berpengaruh 
secara signifikan 
terhadap ROA, sukuk 
yang dimiliki 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
CAR dan sukuk yang 
terjual tidak 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
CAR 
4. A Atika, 
Dwi 
Saraswati, 
Heriyati 
Crisna H, 
Hernawaty 
Anggi 
Pratama 
Nasution, 
Pipit Buana 
Sari, 
Handriyani 
Dwilita, 
Yossie 
Rossanty, 
Muhammad 
Dharma 
Tuah Putra 
Nasution, 
2018 
Sukuk Fund 
Inssuance On 
Sharia 
Perfomance In 
Indonesia 
menggunakan 
teknik Regresi 
Linier 
Berganda 
Sukuk yang terjual 
tidak berpengaruh 
signifikan terhadap 
ROA, CAR dan FDR. 
Sukuk yang dimiliki 
berpengruh signifikan 
terhadap CAR dan 
FDR. Kemudian tidak 
berpengaruh terhadap 
ROA 
5. Fitria 
Rahmah, 
2017 
Analisis 
Dampak 
Penerbitan 
SBSN Terhadap 
Menggunakan 
uji chow dan 
uji Lagrange 
Multiplier, 
SBSN yang dimiliki 
bank syariah 
berpengaruh negatif 
dan signifikan 
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Profitabilitas 
Bank Syariah di 
Indonesia  
pengujian 
asumsi klaik, 
kesesuain 
model dan 
interpretasi 
terhadap tingkat 
profitabilitas bank 
syariah. 
 
 
2.3 Kerangka Berfikir 
Dalam penyusunan proposal ini dibutuhkan adanya kerangka berpikir yang 
terperinci agar penelitian ini terarah. Kerangka berpikir tersebut dapat 
digambarkan sebagai berikut :  
Gambar 2.4 
Kerangka berfikir 
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Kerangka berpikir diatas dijelaskan, tentang pemerintah yang mengalami 
defisit dalam APBN, kemudian mengeluarkan SBSN sebagai variabel independen 
yang akan mempengaruhi variabel dependen ROA, ROE, CAR dan NPF bank 
umum syariah devisa di Indonesia. 
2.4 Hipotesis 
Menurut Sugiyono (2015:159) hipotesis diartikan sebagai jawaban 
sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Sedangkan secara statistik 
diartikan sebagai pernyataan mengenai keadaan populasi yang akan diuji 
kebenaranya berdasarkan data yang diperoleh. 
Penelitian ini akan melihat apakah terdapat pengaruh kepemilikan SBSN 
terhadap kinerja bank umum syariah devisa di Indonesia. Dengan kinerja bank 
diwakili dengan rasio ROA, ROE, CAR dan NPF. Berdasarkan tinjauan pustaka 
dan penelitian terdahulu, maka diajukan suatu hipotesis sebagai berikut :  
2.4.1 Pengaruh Kepemilikan SBSN Terhadap ROA Bank Umum Syariah     
          Devisa 
Gambar 2.5 
Hipotesis Pengaruh SBSN Terhadap ROA 
 
 
Penilaian rentabilitas merupakan penilain terhadap kondisi dan 
kemampuan bank untuk menghasilkan keuntungan. Rasio yang digunakan dalam 
penilain rentabilitas ROA dan ROE (Haris, 2015:124). Menurut penelitianya Utari 
dkk (2011:97) Kepemilikan SUN domestik mempengaruhi secara signifikan profit 
dan efisiensi perbankan.. 
SBSN(X) ROA(Y1) 
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H1: Terdapat pengaruh Positif kepemilikan SBSN terhadap ROA Bank 
Umum Syariah Devisa  
2.4.2 Pengaruh Kepemilikan SBSN Terhadap ROE Bank Umum Syariah 
Devisa 
Gambar 2.6 
Hipotesis Pengaruh SBSN Terhadap ROE 
 
 
Menurut penelitian Azwar (2014: 18) kepemilikan Sukuk Negara oleh 
perbankan syariah secara simultan berpengaruh signifikan terhadap perkembangan 
perbankan syariah di Indonesia. Rasio yang digunakan dalam penilaian 
rentabilitas ROA dan ROE (Haris, 2015: 124). 
H2: Terdapat pengaruh positif kepemilikan SBSN terhadap ROE Bank 
Umum Syariah Devisa  
2.4.3 Pengaruh Kepemilikan SBSN Terhadap CAR Bank Umum Syariah 
Devisa 
Gambar 2.7 
Hipotesis Pengaruh SBSN Terhadap CAR 
 
 
Menurut Penelitianya Saraswati dan Atika (2018) Sukuk yang di miliki 
perbankan syariah di Indonesia berpengaruh signifikan terhadap CAR dan FDR. 
H3: Terdapat pengaruh positif kepemilikan SBSN terhadap CAR Bank 
Umum Syariah Devisa  
SBSN(X) ROE(Y2)
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2.4.4 Pengaruh Kepemilikan SBSN Terhadap NPF Bank Umum Syariah 
Devisa
Gambar 2.8 
Hipotesis Pengaruh SBSN Terhadap NPF 
 
 
Menurut penelitianya Utari dkk (2011: 97) keberadaan SUN yang 
merupakan risk free dengan tingkat return yang menarik membuat tingginya minat 
perbankan untuk berinvestasi di SUN terlebih apabila tingkat risiko penyaluran 
kredit cukup tinggi. Menurut SE BI Nomor 13/24/DPNP tahun 2011 NPF 
merupakan rasio untuk mengukur tingkat permasalahan pembiayaan yang 
dihadapi oleh bank. 
H4: Terdapat pengaruh negatif kepemilikan SBSN terhadap NPF Bank 
Umum Syariah Devisa. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini dari bulan April sampai 
Oktober 2019. Sementara wilayah dalam penelitian ini adalah semua bank umum 
syariah devisa di Indonesia yang memiliki aset SBSN pada tahun 2014-2018.  
3.2 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian 
kuantiatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono,2011: 
11). Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh kepemilikan SBSN 
terhadap ROA,ROE,CAR dan NPF bank umum syariah devisa di Indonesia. 
3.3 Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi  
Menurut Ferdinand (2014: 171)  populasi adalah gabungan dari seluruh 
elemen yang berbentuk peristiwa, hal atau orang yang memiliki karakteristik yang 
serupa yang menjadi pusat perhatian seorang peneliti karena itu dipandang 
sebagai sebuah semesta penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah bank 
umum syariah devisa di Indonesia pada tahun 2014-2018. 
3.3.2 Sampel 
Menurut Ferdinand (2014: 171) sampel adalah beberapa anggota dari 
populasi yang dijadikan bahan pengamatan oleh peneliti. Teknik pengambilan 
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sampel yang digunakan dalam penelitian adalah sampling purposive. Data yang 
digunakan sebagai sampel adalah laporan keuangan tahunan bank umum syariah 
devisa di Indonesia yang memiliki SBSN pada periode 2014-2018. Sehingga 
sampel dalam penelitian ini sebanyak 30 laporan keuangan bank syariah devisa 
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Penelitian ini menggunakan teknik non probability sampling dengan 
teknik purposive sampling. Teknik non probability sampling ini adalah teknik 
yang digunakan dengan tidak memberikan kesempatan atau peluang yang sama 
dalam populasi untuk menjadi sampel. Adapun teknik yang digunakan dalam 
pengambilan sampel ini adalah sampling purposive. Teknik ini adalah penentuan 
sampel  dengan pertimbangan tertentu sebagai sampel (sugiyono, 2015: 85). Jadi 
penulis menggunakan laporan keungan tahunan  kepemilikan SBSN bank umum 
syariah devisa pada tahun 2014-2018 sebagai sampel. Dengan data sebanyak 6 
bank umum syariah devisa di Indonesia yang memiliki aset SBSN selama 5 tahun 
maka jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 30 laporan keuangan tahunan 
bank syariah devisa.  . 
3.4 Data dan Sumber Data 
3.4.1 Data 
Menurut Siregar (2016: 128) Data adalah bahan mentah yang perlu diolah 
sehingga menghasilkan informasi atau keterangan, baik kualitatif maupun 
kuantitatif yang menunjukkan fakta atau juga dapat didefinisikan merupakan 
kumpulan fakta atau angka atau segala sesuatu yang dapat dipercaya kebenaranya 
sehingga dapat digunakan sebagai dasar menarik suatu kesimpulan.  
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3.4.2 Sumber Data 
Menurut Siregar (2016: 128) Sumber data penelitian ini berasal dari data 
sekunder. Data sekunder adalah data yang diterbitkan atau digunakan oleh 
organisasi yang bukan pengolahnya. Data sekunder dari penelitian ini adalah data 
yang dikumpulkan oleh peneliti dari jurnal, buku yang berkaitan dari literatur dan 
website. Sumber data penelitian ini diperoleh dari laporan tahunan yang diakses 
melalui website resmi masing-masing bank umum syariah devisa. 
Tabel 3.1 
Sumber Data Penelitian 
 
NO NAMA BANK  WEBSITE 
1 Bank Muamalat Indonesia, Tbk www.bankmuamalat.co.id 
2 Bank Syariah Mandiri www.syariahmandiri.co.id 
3 Bank Mega Syariah www.megasyariah.co.id 
4 Bank BNI Syariah www.bnisyariah.co.id 
5 Bank Maybank Syariah www.maybanksyariah.co.id 
6  Bank BRI Syariah, Tbk www.brisyariah.co.id 
Sumber: Direktori Perbankan Indonesia 2018 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
3.5.1 Teknik Kepustakaan  
Teknik pengumpulan data melalui literatur, artikel, jurnal, hasil penelitian 
terdahulu, maupun media tertulis lain yang berkaitan dengan penelitian ini. 
3.5.2 Dokumentasi 
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
studi dokumentasi. Teknik dokumentasi adalah teknik pengumpulan data 
berdasarkan teknik mengumpulkan atau mendokumentasikan data yang dibantu 
dengan alat atau instrumen untuk mengambil data yang didokumentasikan. Data 
yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data-data rasio keuangan yang 
berhubungan dengan penelitian ini seperti ROA,ROE,NPF dan CAR. 
3.6 Variabel Penelitian 
Menurut Sugiyono (38: 2015) variabel penelitian adalah suatu atribut atau 
suatu sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulanya. Variabel dalam penelitian sebagai berikut: 
1. Variabel Independen atau variabel bebas dalam penelitian ini adalah SBSN 
(X) 
2. Variabel Dependen atau variabel terikat dalam penelitian ini adalah ROA 
(Y₁), ROE (Y₂), CAR (Y₃), NPF (Y₄). 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel-variabel yang digunakan dalam model 
sebagai Berikut: 
3.7.1 Variabel Dependen (Y) 
Pada penelitian ini yang menjadi variabel dependen adalah ROA (Y₁), ROE 
(Y₂), CAR (Y₃), NPF (Y₄). 
1. ROA: Return On Asset mengukur keberhasilan manajemen dalam 
mengahasilkan laba. Semakin kecil rasio ini menunjukkan kurangnya 
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kemampuan manajemen dalam mengelola aktiva untuk meningkatkan 
pendapatan. Adapun rumus ROA adalah: 
ROA = Laba Sebelum Pajak x 100% 
 Rata-Rata Total Aset 
Sumber: Lampiran SE BI Nomor 13/24/DPNP Tanggal 25 Oktober 2011 
2. ROE: Return On Equity mengukur kemampuan modal disetor bank dalam 
menghasilakn laba. Semakin besar rasio ini menunjukkan kemampuan modal 
disetor bank dalam menhasilkan laba bagi pemegang saham semakin besar. 
Adapun rumus ROE adalah: 
ROE = Laba Bersih setelah pajak x 100% 
        Rata-rata Modal Disetor 
Sumber: Lampiran SE BI Nomor 13/24/DPNP Tanggal 25 Oktober 2011 
3. CAR: Capital Adequancy Ratio merupakan kecukupan modal bank, rasio ini 
dapat menjelaskan kecukupan modal bank dalam pemenuhan Kewajiban 
Penyediaan Modal Minimum (KPMM) terhadap ketentuan yang berlaku 
(Triwahyuningsih dan Ismail 2015: 40), Adapun Rumus CAR adalah : 
CAR = Modal Sendiri x 100 
ATMR 
4. NPF: Non Performing Financing merupakan suatu rasio mengukur tingkat 
permasalahan pembiayaan yang dihadapi oleh bank. Semakin tinggi rasionya 
menunjukkan kualitas pembiayaan bank syariah buruk. Adapun Rumus NPF 
adalah: 
NPF = Pembiayaan Tidak Lancar x100% 
 Total Pembiayaan 
Sumber: Lampiran SE BI Nomor 13/24/DPNP Tanggal 25 Oktober 2011 
3.7.2 Variabel Independen (X) 
40 
 
 
 
Menurut undang-undang nomor 19 Tahun 2008 tentang Surat Berharga 
Syariah Negara, sukuk Negara adalah surat berharga negara yang diterbitkan 
berdasarkan prinsip syariah, sebagai bukti atas bagian penyertaan terhadap aset 
SBSN, baik dalam mata uang rupiah maupun valuta asing.  
3.8 Teknik Analisis Data 
Untuk melihat pengaruh SBSN terhadap kinerja bank umum syariah 
devisa di Indonesia menggunakan rasio keuangan ROA, ROE, CAR, dan NPF. 
Dengan menggunakan metode penelitian regresi linier sederhana dengan empat 
kali meregres. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan software SPSS 
23. Penelitian ini diuji statistik terdiri dari statistik deskriptif, uji normalitas, uji 
heteroskedastisitas, uji autokorelasi dan uji hipotesis t (t-test)  
3.8.1 Uji Statistik Deskriptif 
Uji statistik digunakan untuk memberikan gambaran atau deskripsi suatu 
data dari nilai rat-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, rang, kurtois 
dan swekness (kemencengan distribusi) (Ghozali, 2011: 139). Menurut Sugiono 
(2015: 147) statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data dengan cara menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya 
tanpa bermaksud membuat kesimpulan.  
3.8.2 Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu terdistribusi normal. Untuk mengukur normalitas model 
regresi dapat dilakukan menggunakan uji statistik non-parametrik Kolmogorov-
Smirnov (K-S) (Ghozali, 2013: 154). 
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Menurut, Ghozali (2013: 158) ketentuan dalam uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) 
adalah : 
a. Jika nilai Asymp. Sig (2-tail) > 0,05 maka H0 diterima artinya data residual 
terdistribusi normal atau lolos uji normalitas  
b. Jika nilai Asymp. Sig (2-tail) < 0,05 maka H0 ditolak artinya data residual 
tidak terdistribusi normal atau dapat dikatakan model regresi tidak lolos uji 
normalitas 
3.8.3 Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi 
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode sebelumnya (t-1). Autokorelasi muncul karena 
observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya dan model 
regresi yang baik adalah regresi yang terbebas dari autokorelasi (Ghozali, 2011: 
139). 
Menurut Gudono (2012: 153) autokorelasi mengakibatkan standar error 
yang diperoleh dari garis regresi (seolah-olah) lebih rendah dari standar error yang 
sesungguhnya. Akibatnya koefisien regresi menjadi lebih signifikan dari pada 
yang sesunggunya.  
Cara mengetahui ada tidaknya autokorelasi adalah dengan menggunakan 
Run Test. Uji Run Test digunakan untuk menguji apakah antar residual terdapat 
korelasi yang tinggi. Jika antar residual tidak terdapat hubungan korelasi maka 
dikatakan bahwa residual adalah acak atau random. Menurut, Ghozali (2011: 143) 
ketentuan dalam uji Run Test adalah: 
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a. Jika hasil uji Run Test menunjukkan nilai signifikansi < 0,05 maka dapat 
diartikan bahwa residual tidak random atau terjadi autokorelasi antar residual. 
b. Jika hasil uji Run Test menunjukkan nilai signifikansi > 0,05 maka dapat 
diartikan bahwa residual random atau tidak terjadi autokorelasi antar residual. 
3.8.4 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas adalah keadaan di mana varians (dalam hal ini 
varians residual) tidak membesar sejalan dengan semakin besarnya nilai 
independen variabel dan dapat terjadi bilamana efek variabel independen pada 
variabel dependen berbeda pada dua kelompok sampel yang berbeda (Gudono, 
2012: 149). Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, 
maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. 
Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas (Ghozali, 2011: 139)  
Cara mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan 
menggunakan uji Glejser. Uji ini dilakukan dengan meregres nilai absolute 
residual terhadap variabel independen. Menurut, Ghozali (2011: 143) ketentuan 
dalam uji Glejser adalah: 
a. Jika signifikansi antara variabel bebas dengan absolute residual > 0,05 maka 
model regresi tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 
b. Jika signifikansi antara variabel bebas dengan absolute residual < 0,05 maka 
model regresi terjadi masalah heteroskedastisitas.  
3.8.5 Analisi Regresi Linear Sederhana 
Metode analisis regresi digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan 
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antara dua variabel dan menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen 
dengan variabel dependen (Ghozali, 2011: 96). Model persamaan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah: 
Y₁ = β0 + βX + e  
Y₂ = β0 + βX + e 
Y₃ = β0 + βX + e 
Y₄ = β0 + βX + e 
Dimana :  
Y₁ : Return On Assets 
Y₂ : Return On Equity 
Y₃ : Capital Adequancy Ratio 
Y₄ : Non Performing Financing 
β0 : Konstanta  
β   : Koefisien regresi 
X : Surat Berharga Syariah Negara  
e : Standard Error 
3.8.6 Uji Statistik t 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variabel 
dependen (Ghozali, 2013: 97). Menurut, Ghozali (2011: 101) pengambilan 
keputusan dalam uji statistik t adalah sebagai berikut: 
a. jika nilai signifikansi t < 0,05 mak H0 ditolak yang artinya terdapat pengaruh 
yang signifikan antara variabel dependen dengan independen secara 
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individual. 
b. Jika nilai signifikansi t > 0,05 H0 diterima yang artinya tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan antara variabel dependen dengan independen 
secara individual. 
 
  
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh SBSN terhadap 
kinerja bank syariah devisa dengan rasio Return on asset (ROA), Return on equity 
(ROE), Capital adequancy ratio (CAR) dan Non performing financing (NPF). 
Secara parsial pada bank umum syariah devisa di Indonesia pada periode 2014-
2018. Pada bab ini dilakukan analisis data terhadap variabel dependen  yaitu 
dengan rasio Return on asset (ROA), Return on equity (ROE), Capital adequancy 
ratio (CAR) dan Non performing financing (NPF). sedangkan variabel independen 
yaitu surat berharga syariah negara (SBSN) dengan menggunakan teknik analisis 
regresi linier sederhana dengan empat kali meregres. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 
berupa laporan keuangan tahunan bank umum syariah devisa di Indonesia yang 
memiliki SBSN pada periode 2014-2018. Populasi dalam penelitaan ini adalah 
semua bank umum syariah devisa di Indonesia. Kemudian sampel dalam 
penelitian ini  adalah bank umum syariah devisa di Indonesia yang memiliki 
SBSN periode 2014-2018, yang berjumlah 6 bank umum syariah devisa dengan  
menggunakan metode Purposive sampling. Sehingga sampel dalam penelitian ini 
sebanyak 30 laporan keuangan tahunan bank syariah devisa. 
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4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1 Uji Statistik Deskriptif 
Tabel 4.1 
Statistik Desekriptif SBSN terhadap Return on Asset 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
X(SBSN) 26 150560000000 13470197000000 3620954698554.50 3177067639648.637 
y1 (ROA) 26 0.08% 3.61% 0.8627% 0.83254% 
Valid N 
(listwise) 
26     
Sumber : Hasil olahan data SPSS 23 (2019) 
Pada tabel diatas nilai minimum dari variabel SBSN sebanyak 
150560000000, nilai maksimum dari variabel SBSN sebanyak 13470197000000, 
nilai rata-rata (mean) dari variabel SBSN sebanyak 3620954698554.50 dan nilai 
dari standar deviasi dari variabel SBSN sebanyak 3177067639648.637. 
Nilai minimum dari variabel ROA 0.08%, nilai maksimum dari variabel 
ROA sebanyak 3.61%, nilai rata-rata (mean) dari variabel ROA sebanyak -
0.8627% dan nilai standar deviasi dari variabel ROA sebanyak 0.83254%. 
Tabel 4.2 
Statistik Desekriptif SBSN terhadap Return on Equity 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
X(SBSN) 
30 
633440000
00 
13470197000000 3157724572080.57 3185083921434.047 
y2 (ROE) 30 -32.04% 27.62% 4.5643% 9.42740% 
Valid N 
(listwise) 
30     
Sumber : Hasil olahan data SPSS 23 (2019) 
Pada tabel diatas nilai minimum dari variabel SBSN sebanyak 633440000, 
nilai maksimum dari variabel SBSN sebanyak 13470197000000, nilai rata-rata 
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(mean) dari variabel SBSN sebanyak 3157724572080.57 dan nilai dari standar 
deviasi dari variabel SBSN sebanyak 3185083921434.047. 
Nilai minimum dari variabel ROE sebanyak -32.04%, nilai maksimum dari 
variabel ROE sebanyak 27.62%, nilai rata-rata (mean) dari variabel ROE 
sebanyak 4.5643%, dan nilai dari standar deviasi dari variabel ROE sebanyak 
9.42740%. 
Tabel 4.3 
Statistik Desekriptif SBSN terhadap Capital Adequency Ratio 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
X(SBSN) 
26 150303000000 13470197000000 3620944813939.12 
3177078869143.4
64 
y3 (CAR) 26 12.00% 38.40% 17.9754% 5.92562% 
Valid N 
(listwise) 
26     
Sumber : Hasil olahan data SPSS 23 (2019) 
Pada tabel diatas nilai minimum dari variabel SBSN sebanyak 
150303000000, nilai maksimum dari variabel SBSN sebanyak 13470197000000, 
nilai rata-rata (mean) dari variabel SBSN sebanyak 3620944813939.12 dan nilai 
dari standar deviasi dari variabel SBSN sebanyak 3177078869143.464. 
Nilai minimum dari variabel CAR sebanyak 12.00%, nilai maksimum dari 
variabel CAR sebanyak 38.40%, nilai rata-rata (mean) dari variabel CAR 
sebanyak 17.9754%, dan nilai dari standar deviasi dari variabel CAR sebanyak 
5.92562%. 
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Tabel 4.4 
Statistik Desekriptif SBSN terhadap Non Performing Finance 
Sumber : Hasil olahan data SPSS 23 (2019) 
Pada tabel diatas nilai minimum dari variabel SBSN sebanyak 
63344000000, nilai maksimum dari variabel SBSN sebanyak 13470197000000, 
nilai rata-rata (mean) dari variabel SBSN sebanyak 3157724572080.57 dan nilai 
dari standar deviasi dari variabel SBSN sebanyak 3185083921434.047. 
Nilai minimum dari variabel NPF sebanyak 0,00%, nilai maksimum dari 
variabel NPF sebanyak 43,99% nilai rata-rata (mean) dari variabel NPF sebanyak 
6,4163% dan nilai dari standar deviasi dari variabel NPF sebanyak 9,26231% 
4.2.2 Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu terdistribusi normal. Untuk mengukur normalitas model 
regresi dapat dilakukan menggunakan uji statistik non-parametrik Kolmogorov-
Smirnov (K-S) (Ghozali, 2013: 154). 
Apabila hasil uji statistik non parametrik Kolmogorov-Smirnov 
menunjukkan nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka data dikatakan terdistribusi 
normal atau sebaliknya, jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka data 
dikatakan tidak terdistribusi normal. Berikut ini adalah hasil uji normalitas  
 
 
 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
X(SBSN) 
30 63344000000 
13470197000
000 
3157724572080.
57 
3185083921434,
046 
y4 (NPF) 30 0.00% 43,99% 6,4163% 9,26231% 
Valid N 
(listwise) 
30     
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Tabel 4.5 
Hasil Uji Normalitas SBSN terhadap Return on Asset 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 8 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation .06977574 
Most Extreme Differences Absolute .162 
Positive .109 
Negative -.162 
Test Statistic .162 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber : Hasil olahan data SPSS 23 (2019) 
Berdasarkan gambar 4.5 diketahui bahwa data dalam penelitian telah 
terdistribusi normal dibuktikan dengan nilai Asymp Sig. sebesar 0,200 yang lebih 
besar dari tingkat signifikansi 0,05. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa 
data terdistribusi normal. 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Normalitas SBSN terhadap Return on Equity 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 28 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 1.04096137 
Most Extreme Differences Absolute .108 
Positive .108 
Negative -.059 
Test Statistic .108 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
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a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber : Hasil olahan data SPSS 23 (2019) 
Berdasarkan gambar 4.6 diketahui bahwa data dalam penelitian 
terdistribusi normal dibuktikan dengan nilai Asymp Sig. sebesar 0,200 yang lebih 
besar dari tingkat signifikansi 0,05. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa 
data terdistribusi normal. 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Normalitas SBSN terhadap Capital Adequency Ratio 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 26 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation .63545225 
Most Extreme Differences Absolute .136 
Positive .136 
Negative -.128 
Test Statistic .136 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber : Hasil olahan data SPSS 23 (2019) 
Berdasarkan gambar 4.7 diketahui bahwa data dalam penelitian 
terdistribusi normal dibuktikan dengan nilai Asymp Sig. sebesar 0,200 yang lebih 
besar dari tingkat signifikansi 0,05. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa 
data terdistribusi normal 
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Tabel 4.8 
Hasil Uji Normalitas SBSN terhadap Non Performing Financing 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 28 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation .18396828 
Most Extreme Differences Absolute .078 
Positive .078 
Negative -.071 
Test Statistic .078 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber : Hasil olahan data SPSS 23 (2019) 
Berdasarkan gambar 4.8 diketahui bahwa data dalam penelitian 
terdistribusi normal dibuktikan dengan nilai Asymp Sig. sebesar 0,200 yang lebih 
besar dari tingkat signifikansi 0,05. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa 
data terdistribusi normal. 
4.2.3 Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi dapat dilakukan melalui Run Test. Uji autokorelasi dapat 
digunakan untuk mengukur apakah antar residual terdapat korelasi yang tinggi. 
Pengambilan keputusan melalui nilai Asymp. Sig (2-tailed) Uji Run Tset. Apabila 
nilai Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05 maka tidak 
terdapat autokorelasi. Berikut adalah hasil uji autokorelasi menggunakan Run 
Test: 
52 
  
 
 
 
 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Autokorelasi SBSN terhadap Return on Asset 
Runs Test 
 
Unstandardized 
Residual 
Test Valuea .01664 
Cases < Test Value 4 
Cases >= Test Value 4 
Total Cases 8 
Number of Runs 4 
Z -.382 
Asymp. Sig. (2-tailed) .703 
a. Median 
Sumber : Hasil olahan data SPSS 23 (2019) 
Pada tabel 4.9 menunjukkan nilai Asymp Sig. sebesar 0,703 yang lebih 
besar dari tingkat signifikansi 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa model 
penelitian ini tidak terkena autokorelasi. 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Autokorelasi SBSN terhadap Return on Equity 
Runs Test 
 
Unstandardized 
Residual 
Test Valuea .04789 
Cases < Test Value 14 
Cases >= Test Value 14 
Total Cases 28 
Number of Runs 11 
Z -1.348 
Asymp. Sig. (2-tailed) .178 
a. Median 
Sumber : Hasil olahan data SPSS 23 (2019) 
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Pada tabel 4.10 menunjukkan nilai Asymp Sig. sebesar 0.178 yang lebih 
besar dari tingkat signifikansi 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa model 
penelitian ini tidak terkena autokorelasi. 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Autokorelasi SBSN terhadap Capital Adequency Ratio 
Runs Test 
 
Unstandardized 
Residual 
Test Valuea -.05662 
Cases < Test Value 13 
Cases >= Test Value 13 
Total Cases 26 
Number of Runs 10 
Z -1.401 
Asymp. Sig. (2-tailed) .161 
a. Median 
Sumber : Hasil olahan data SPSS 23 (2019) 
Pada tabel 4.11 menunjukkan nilai Asymp Sig. sebesar 0.161 yang lebih 
besar dari tingkat signifikansi 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa model 
penelitian ini tidak terkena autokorelasi. 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Autokorelasi SBSN terhadap Non Performing Financing 
Runs Test 
 
Unstandardized 
Residual 
Test Valuea -.02114 
Cases < Test Value 14 
Cases >= Test Value 14 
Total Cases 28 
Number of Runs 10 
Z -1.733 
Asymp. Sig. (2-tailed) .083 
a. Median 
Sumber : Hasil olahan data SPSS 23 (2019) 
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Pada tabel 4.12  menunjukkan nilai Asymp Sig. sebesar 0.083 yang lebih 
besar dari tingkat signifikansi 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa model 
penelitian ini tidak terkena autokorelasi. 
4.2.4 Uji Heteroskedastisitas  
Uji heteroskedastisitas adalah keadaan di mana varians (dalam hal ini 
varians residual) tidak membesar sejalan dengan semakin besarnya nilai 
independen variabel dan dapat terjadi bilamana efek variabel independen pada 
variabel dependen berbeda pada dua kelompok sampel yang berbeda (Gudono, 
2012: 149). Cara mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan 
menggunakan uji Glejser. Uji ini dilakukan dengan meregres nilai absolute 
residual terhadap variabel independen ( Ghozali, 2011: 143). . Berikut adalah 
hasil uji heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser : 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Heteroskedastisitas SBSN terhadap Return on Asset 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .042 .690  .061 .953 
SBSN .004 .198 .008 .018 .986 
a. Dependent Variable: ABS_3 
Sumber : Hasil olahan data SPSS 23 (2019) 
Berdasarkan tabel 4.13 diketahui bahwa nilai sig. dari variabel SBSN 
0,986 yang menunjukkan lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Maka dapat 
disimpulkan bahwa model penelitian tidak terdapat heteroskedastisitas. 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Heteroskedastisitas SBSN terhadap Return on Equity 
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Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.214 1.054  2.101 .046 
SBSN -.129 .075 -.322 -1.736 .094 
a. Dependent Variable: ABS_RES_6 
Sumber : Hasil olahan data SPSS 23 (2019) 
Berdasarkan tabel 4.14 diketahui bahwa nilai sig. dari variabel SBSN 
0,094 yang menunjukkan lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Maka dapat 
disimpulkan bahwa model penelitian tidak terdapat heteroskedastisitas. 
Tabel 4.15 
Hasil Uji Heteroskedastisitas SBSN terhadap Capital Adequency Ratio 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .558 .122  4.579 .000 
X(SBSN) -2.079E-14 .000 -.164 -.816 .423 
a. Dependent Variable: abs_res1 
Sumber : Hasil olahan data SPSS 23 (2019) 
Berdasarkan tabel 4.15 diketahui bahwa nilai sig. dari variabel SBSN 
0,423 yang menunjukkan lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Maka dapat 
disimpulkan bahwa model penelitian tidak terdapat heteroskedastisitas. 
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Tabel 4.16 
Hasil Uji Heteroskedastisitas SBSN terhadap Non Performing Financing 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.555 .839  1.853 .075 
SBSN -1.558 .925 -.314 -1.684 .104 
a. Dependent Variable: ABS_RES5 
Sumber : Hasil olahan data SPSS 23 (2019) 
Berdasarkan tabel 4.16 diketahui bahwa nilai sig. dari variabel SBSN 
0,104 yang menunjukkan lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Maka dapat 
disimpulkan bahwa model penelitian tidak terdapat heteroskedastisitas. 
4.2.5 Regresi Regresi Linier Sederhana 
Berdasarkan uji asumsi klasik yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 
model penelitian ini telah memenuhi syarat regresi linier sederhana yaitu 
terdistribusi normal, terbebas dari autokorelasi dan heteroskedastisitas. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen SBSN (X) terhadap 
variabel dependen ROA (Y1), ROE (Y2), CAR (Y3) dan NPF (Y4) tahun 2014-
2018. Dalam penelitian ini menggunakan regresi linier sederhana dengan empat 
kali meregres. Hasil analisis regresi diperoleh hasil pengujian sebagai berikut : 
Tabel 4.17 
Hasil Uji Regresi Linier Sederhana  SBSN terhadap Return on Asset 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 6.534 1.271  5.140 .002 
SBSN -1.741 .364 -.890 -4.779 .003 
57 
  
 
 
a. Dependent Variable: ROA 
Sumber : Hasil olahan data SPSS 23 (2019) 
Berdasarkan hasil analisis regresi tersebut, maka model persamaan regresi 
yang diperoleh adalah:  
Y₁ = 6,534-1,741X +1.271  
Dimana :  
Y₁ : Return On Assets 
X : Surat Berharga Syariah Negara  
e : Standard Error 
Hasil uji regresi ini menunjukkan besarnya nilai β0 = 6,534 yang artinya 
jika variabel independen sama dengan nol, maka ROA adalah sebesar 6,534. 
Kemudian koefisien regresi variabel SBSN (X) diperoleh sebesar  β = -1,741 
dengan arah koefisien negatif, hal tersebut berarti bahwa setiap kenaikan 1% 
(satuan) nilai dari total  SBSN (X), maka nilai ROA akan berkurang sebesar 
1.741.  
Tabel 4.18 
Hasil Uji Regresi Linier Sederhana SBSN terhadap Return on Equity 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.307 1.966  -.156 .877 
SBSN .074 .139 .104 .533 .599 
a. Dependent Variable: ROE 
Sumber : Hasil olahan data SPSS 23 (2019) 
Berdasarkan hasil analisis regresi tersebut, maka model persamaan regresi 
yang diperoleh adalah:  
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Y₂ = -0.307+0.074X +1.996  
Dimana :  
Y₂: Return On Equity 
X : Surat Berharga Syariah Negara  
e : Standard Error 
Hasil uji regresi ini menunjukkan besarnya nilai β0 = -0,307 yang artinya 
jika variabel independen sama dengan nol, maka ROE adalah sebesar -0,307. 
Kemudian koefisien regresi variabel SBSN (X) diperoleh sebesar  β = 0.074 
dengan arah koefisien positif, hal tersebut berarti bahwa setiap kenaikan 1% 
(satuan) nilai dari total SBSN (X), maka nilai ROE akan bertamabah sebesar 
0.074. 
Tabel 4.19 
Hasil Uji Regresi Linier Sederhana SBSN terhadap Capital Adequency Ratio 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4.257 .195  21.829 .000 
X(SBSN) -1.758E-14 .000 -.088 -.431 .671 
a. Dependent Variable: sqrt_y11 
Sumber : Hasil olahan data SPSS 23 (2019) 
Berdasarkan hasil analisis regresi tersebut, maka model persamaan regresi 
yang diperoleh adalah:  
Y₃ = 4,257-1.758E-14X +0.195  
Dimana :  
Y₃ Capital Adequency Ratio 
X : Surat Berharga Syariah Negara  
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e : Standard Error 
Hasil uji regresi ini menunjukkan besarnya nilai β0 = 4,257 yang artinya 
jika variabel independen sama dengan nol, maka CAR adalah sebesar 4,257. 
Kemudian koefisien regresi variabel SBSN (X) diperoleh sebesar  β = -1.758E-14 
dengan arah koefisien positif, hal tersebut berarti bahwa setiap kenaikan 1% 
(satuan) nilai dari total SBSN (X), maka nilai CAR akan berkurang sebesar -
1.758E-14. 
Tabel 4.20 
Hasil Uji Regresi Linier Sederhana SBSN terhadap Non Performing Financing 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.890 1.429  1.322 .198 
SBSN -2.336 1.576 -.279 -1.482 .150 
a. Dependent Variable: NPF 
Sumber : Hasil olahan data SPSS 23 (2019) 
Berdasarkan hasil analisis regresi tersebut, maka model persamaan regresi 
yang diperoleh adalah:  
Y4 = 1.890-2.336X +1.429 
Dimana :  
Y₄: Non Performing Financing 
X : Surat Berharga Syariah Negara  
e : Standard Error 
Hasil uji regresi ini menunjukkan besarnya nilai β0 = 1.890 yang artinya 
jika variabel independen sama dengan nol, maka NPF adalah sebesar 1.890. 
Kemudian koefisien regresi variabel SBSN (X) diperoleh sebesar  β = -2.226 
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dengan arah koefisien negatif, hal tersebut berarti bahwa setiap kenaikan 1% 
(satuan) nilai dari total SBSN (X), maka nilai NPF akan berkurang sebesar 2.336. 
4.2.6  Pengujian Hipotesis (Uji t) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variabel 
dependen (Ghozali, 2013: 97).  Uji ini dilakukan dengan melihat kolom 
signifikanasi dengan membandingkan tingkat signifikansi 5% (α = 0,05). Hasil uji 
t dapat diketahui melalui tabel berikut : 
Tabel 4.21 
Hasil Uji Statistik t SBSN terhadap Return on Asset 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 6.534 1.271  5.140 .002 
SBSN -1.741 .364 -.890 -4.779 .003 
a. Dependent Variable: ROA 
Sumber : Hasil olahan data SPSS 23 (2019)  
Berdasarkan tabel 4.21 variabel SBSN terhadap ROA memiliki nilai t 
sebesar -4,779 dengan tingkat signifikansi 0,003 < 0,05 dan nilai β sebesar -1,741. 
Hal ini menunjukkan bahwa variabel SBSN berpengaruh negatife dan signifikan 
terhadap ROA.  
Tabel 4.22 
Hasil Uji Statistik t SBSN terhadap Return on Equity 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.307 1.966  -.156 .877 
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SBSN .074 .139 .104 .533 .599 
a. Dependent Variable: ROE 
Sumber : Hasil olahan data SPSS 23 (2019)  
Berdasarkan tabel 4.22 variabel SBSN terhadap ROE memiliki nilai t 
sebesar 0,533 dengan tingkat signifikansi 0,599 > 0,05 dan nilai β sebesar 0,074. 
Hal ini menunjukkan bahwa variabel SBSN berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap ROE.  
Tabel 4.23 
Hasil Uji Statistik t SBSN terhadap Capital Adequency Ratio 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4.257 .195  21.829 .000 
X(SBSN) -1.758E-14 .000 -.088 -.431 .671 
a. Dependent Variable: sqrt_y11 
Sumber : Hasil olahan data SPSS 23 (2019) 
Berdasarkan tabel 4.23 variabel SBSN terhadap CAR memiliki nilai t 
sebesar -0,431 dengan tingkat signifikansi 0,671 > 0,05 dan nilai β sebesar -
1,758E-14. Hal ini menunjukkan bahwa variabel SBSN berpengaruh negatif dan 
tidak signifikan terhadap CAR.  
Tabel 4.24 
Hasil Uji Statistik t SBSN terhadap Non Performing Financing 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.890 1.429  1.322 .198 
SBSN -2.336 1.576 -.279 -1.482 .150 
a. Dependent Variable: NPF 
Sumber : Hasil olahan data SPSS 23 (2019) 
62 
  
 
 
Berdasarkan tabel 4.24 variabel SBSN terhadap NPF memiliki nilai t 
sebesar -1,482 dengan tingkat signifikansi 0,150 > 0,05 dan nilai β sebesar -2,336. 
Hal ini menunjukkan bahwa variabel SBSN berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap NPF. 
4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data  
Berdasarkan hasil pengujian data menunjukkan bahwa variabel SBSN 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA, berpengaruh positif dan tidak 
siginifikan  terhadap ROE, berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
CAR dan berpengaruh negatif dan tidak signifikan  terhadap NPF. 
4.3.1 Pengaruh SBSN terhadap ROA bank umum syariah devisa 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa SBSN berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap ROA bank umum syariah devisa di Indonesia pada tahun 
2014-2018. Besarnya prosentase pengaruh variabel bebas SBSN terhadap variabel 
terikat ROA sebesar 79,2%, sedangkan sisanya dipengaruhi variabel lain. Hasil 
pengujian ini menunjukkan bahwa semakin besar kepemilikan SBSN oleh bank 
umum syariah devisa akan mengurangi ROA. 
 Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian sebelumnya yaitu penelitian 
Fitria (2017) dengan hasil penelitian bahwa SBSN yang di miliki bank syariah 
secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat profitablilitas 
bank syariah di Indonesia. Dalam penelitianaya  Rahmah (2017) Perbankan 
syariah sebagai bagian indsutri keuangan syariah turut merasakan manfaat dari 
SBSN yakni dapat membantu mengelola kelebihan likuiditas bank syariah. Jika 
bank terlalu konservatif mengelola likuiditas dalam pengertian terlalu besar 
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memelihara likuiditas akan mengakibatkan profitabilitas bank menjadi rendah 
(Muhamad, 158:158).   
4.3.2 Pengaruh SBSN terhadap ROE bank umum syariah devisa 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa SBSN berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap ROE bank umum syariah devisa di Indonesia pada tahun 
2014-2018. Besarnya prosentase pengaruh variabel bebas SBSN terhadap variabel 
terikat ROE sebesar 1,1%, sedangkan sisanya dipengaruhi variabel lain. Hasil 
pengujian ini menunjukkan bahwa semakin besar kepemilikan SBSN oleh bank 
umum syariah devisa akan menambah ROE. Ketika manajemen bank menyakini 
tidak akan timbul kerugian akibat pembiayaan bermasalah, maka bank akan 
mengurangi jumlah modal untuk meningkatkan equity multiplier-nya yang akan 
meningkatkan ROE(Andhika, 2017:321). Salah satu penggunaan equity multiplier 
adalah SBSN.  
4.3.3 Pengaruh SBSN terhadap CAR bank umum syariah devisa 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa SBSN berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap CAR bank umum syariah devisa di Indonesia pada tahun 
2014-2018. Besarnya prosentase pengaruh variabel bebas SBSN terhadap variabel 
terikat CAR sebesar 0,8%, sedangkan sisanya dipengaruhi variabel lain. Hasil 
pengujian ini menunjukkan bahwa semakin besar kepemilikan SBSN oleh bank 
umum syariah devisa akan mengurangi CAR. Seperti diketahui sebelumnya CAR 
merupakan rasio yang membandingkan antara modal bank (modal inti+modal 
pelengkap) dan total ATMR (Haris, 2015:24). Ketika CAR mengalami penurunan 
merupakan salah satu akibat dari penurunan modal. Seperti dalam penelitianya 
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kurniawan dkk (2014: 914) bahwa apabila diasumsikan pendapatan perusahaan 
tidak mengalami peningkatan namun tingkat ROE meningkat, maka dikatakan 
bahwa tingkat modal mengalami penurunan. Salah satu penggunaan modal untuk 
membeli SBSN, hal ini terlihat dari jumlah kepemilikan SBSN bank umum 
syariah devisa yang meningkat.                          
4.3.4 Pengaruh SBSN terhadap NPF bank umum syariah devisa 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa SBSN berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap NPF bank umum syariah devisa di Indonesia pada tahun 
2014-2018. Besarnya prosentase pengaruh variabel bebas SBSN terhadap variabel 
terikat NPF sebesar 7,8%, sedangkan sisanya dipengaruhi variabel lain.  Hasil 
pengujian ini menunjukkan bahwa semakin besar kepemilikan SBSN oleh bank 
umum syariah devisa akan mengurangi NPF. Menurut penelitianya Utari dkk 
(2011: 97) keberadaan SUN yang merupakan risk free dengan tingkat return yang 
menarik membuat tingginya minat perbankan untuk berinvestasi di SUN terlebih 
apabila tingkat risiko penyaluran kredit cukup tinggi.  
Tingginya kepemilikan SBSN bank umum syariah devisa yang merupakan 
risk free akan mengurangi jumlah pembiayaan yang disalurkan kepada 
masyarakat. Sehingga resiko pembiayaan macet bank umum syariah devisa akan 
berkurang. 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada 
bab sebelumnya, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh kepemilikan 
SBSN terhadap ROA, ROE, CAR dan NPF bank umum syariah devisa  di 
Indonesia periode 2014-2018. Maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Hasil koefisien regresi menunjukkan SBSN terhadap ROA bank umum 
syariah devisa berpengaruh negatif dan signifikan, sehingga H1 ditolak. 
2. Hasil koefisien regresi menunjukkan SBSN terhadap ROE bank umum 
syariah devisa berpengaruh positif dan tidak signifikan, sehingga H2 diterima. 
3. Hasil koefisien regresi menunjukkan SBSN terhadap CAR bank umum 
syariah devisa berpengaruh negatife dan tidak signifikan, sehingga H3 ditolak 
4. Hasil koefisien regresi menunjukkan SBSN terhadap NPF bank umum 
syariah devisa berpengaruh negatife dan tidak signifikan, sehingga H4 
diterima   .         
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini tidak lepas dari keterbatasan, beberapa keterbatasan dalam 
penelitian ini antara lain :  
1. Data yang digunakan dalam penelitian ini terbatas hanya 6 bank umum 
syariah devisa di Indonesia periode tahun 2014-2018. 
2. Penelitian ini hanya menggunakan beberapa rasio keuangan yang terdapat 
di laporan keuangan. 
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5.3 Saran  
Dengan melakukan berbagai uji pengelolaan data, maka dalam penelitian ini 
memberikan saran sebagai berikut : 
1. SBSN merupakan risk free dengan tingkat return yang menarik seharunya 
tidak membuat bank devisa syariah untuk mengurangi jumlah pembiayaan 
kepada sektor masyarakat, agar tujuan perbankan sesusai dengan undang-
undang nomor 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah yaitu menunjang 
pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan keadilan, 
kebersamaan dan pemerataan kesejahteraan masyarakat. 
2. Bagi peneliti selanjutnya untuk dapat menambah variabel-variabel 
pendukung yang lain seperti GCG dan FDR. 
3. Periode penelitian bisa diganti menggunakan laporan bulanan dan laporan 
triwulanan 
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LAMPIRAN 
Lampiran 1. Data Penelitian 
BANK TAHUN SBSN ROA ROE CAR NPF 
PT BANK 
MUAMALAT  
 2014 3,719,526,081,000 0.17% 2.13% 14.15% 6.55% 
 2015 4,059,175,020,000 0.20% 2.78% 12.00% 7.11% 
 2016 2,689,682,013,000 0.22% 3.00% 12.74% 3.83% 
 2017 3,591,455,091,000 0.11% 0.87% 13.62% 4.43% 
 2018 2,814,497,372,000 0.08% 1.16% 12.34% 3.87% 
PT BANK 
SYARIAH 
MANDIRI 2014 875,972,823,918 0.17% 1.49% 14.76% 6.84% 
 2015 6,097,462,879,499 0.56% 5.92% 12.85% 6.06% 
 2016 5,032,183,000,000 0.59% 5.81% 14.01% 4.92% 
 2017 8,264,329,000,000 0.59% 5.72% 15.89% 4.53% 
 2018 13,470,197,000,000 0.88% 8.21% 16.26% 3.28% 
PT BANK 
MEGA 
SYARIAH 
2014 458,669,500,000 0.29% 2.50% 19.26% 3.89% 
 2015 444,649,500,000 0.30% 1.61% 18.74% 4.26% 
 2016 495,119,250,000 2.63% 11.97% 23.53% 3.30% 
 2017 996,743,954,000 1.56% 6.75% 22.19% 2.95% 
 2018 828,230,678,000 0.93% 4.08% 20.54% 2.15% 
PT BANK 
BNI 
SYARIAH 
2014 1,718,569,000,000 1.27% 13.98% 18.76% 1.86% 
 2015 2,043,125,000,000 1.43% 11.39% 15.48% 2.53% 
 2016 3,489,423,000,000 1.44% 11.94% 14.92% 2.94% 
 2017 4,644,155,000,000 1.31% 11.42% 20.14% 2.89% 
 2018 6,405,398,000,000 1.42% 10.53% 19.31% 2.93% 
PT BANK 
MAYBANK 
SYARIAH 
2014 150,560,000,000 3.61% 6.83% 52.13% 5.04% 
 2015 150,303,000,000 20.13% 32.04% 38.40% 35.15% 
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 2016 200,570,000,000 -9.51% 27.62% 55.06% 43.99% 
 2017 63,344,000,000 5.50% 1.78% 75.83% 0.00% 
 
2018 172,698,000,000 -6.86% 
-
11.28% 163.70% 0.00% 
PT BANK 
BRI 
SYARIAH  
2014 611,468,000,000 0.08% 0.44% 12.89% 4.60% 
 2015 1,933,589,000,000 0.70% 6.33% 13.94% 4.86% 
 2016 4,184,339,000,000 0.95% 7.40% 20.63% 4.57% 
 2017 6,675,189,000,000 0.51% 4.10% 20.29% 6.43% 
 2018 8,451,114,000,000 0.43% 2.49% 29.72% 6.73% 
 
Lampiran 2. Daftar Bank Umum Syariah Devisa 
No Nama Bank Izin 
1. Bank Muamalat 
Indonesia 
SK.DIR.BI No. 27/76/KEP/DIR, Tgl. 27 Oktober 
1994 
2. Bank Syariah Mandiri SK DpG BI BI No. 4/3/Kep/DpG/2002, Tgl. 18 
Maret 2002 
3. Bank Mega Syariah SK DpG BI No.10/12/Kep.DpG/2008, Tgl. 16 
Oktober 2008 
4. Bank BNI Syariah SK DpG BI No.12/5/KEP.DpG/2010, Tgl 9 Juli 
2010  
5. Bank Maybank Syariah SK GBI No.12/60/KEP.GBI/DpG/2010, 
Tgl 23 September 2010 
6.  Bank BRI Syariah SK GBI No.15/139/KEP.GBI/DpG/2013,  
Tgl 27 Desember 2013 
7. Bank Panin Dubai 
Syariah 
SK ADK No.KEP-76/D-03/2015, Tgl 27 November 
2015 
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Lampiran 3. Jumlah kepemilikan SBSN di Bandingkan dengan Pembiayaan 
NAMA 
BANK 
TAHUN X (SBSN) PEMBIAYAAN SBSN 
D(%) 
PT BANK 
MUAMALAT 
2015 4,059,175,020,000 40,706,000,000,000 9.97 
 2016 2,689,682,013,000 40,010,000,000,000 6.72 
 2017 3,591,455,091,000 41,288,000,000,000 8.70 
 2018 2,814,497,372,000 33,559,000,000,000 8.39 
PT BANK 
SYARIAH 
MANDIRI 
2015 6,097,462,879,499 51,090,000,000,000 11.93 
 2016 5,032,183,000,000 55,580,000,000,000 9.05 
 2017 8,264,329,000,000 60,584,000,000,000 13.64 
 2018 13,470,197,000,000 67,753,000,000,000 19.88 
PT BANK 
MEGA 
SYARIAH 
2015 444,649,500,000 4,211,473,000,000 10.56 
 2016 495,119,250,000 4,714,812,000,000 10.50 
 2017 996,743,954,000 4,641,539,000,000 21.47 
 2018 828,230,678,000 5,178,619,000,000 15.99 
PT BANK 
BNI 
SYARIAH 
2015 2,043,125,000,000 17,765,000,000,000 11.50 
 2016 3,489,423,000,000 20,494,000,000,000 17.03 
 2017 4,644,155,000,000 23,597,000,000,000 19.68 
 2018 6,405,398,000,000 28,299,000,000,000 22.63 
PT BANK 
MAYBANK 
SYARIAH 
2015 150,303,000,000 1,552,230,000,000 9.68 
 2016 200,570,000,000 962,866,000,000 20.83 
 2017 63,344,000,000 485,242,000,000 13.05 
 2018 172,698,000,000 72,237,000,000 239.07 
PT BANK 
BRI 
SYARIAH 
2015 1,933,589,000,000 16,244,038,000,000 11.90 
 2016 4,184,339,000,000 17,256,787,000,000 24.25 
 2017 6,675,189,000,000 17,274,399,000,000 38.64 
74 
 
 
 2018 8,451,114,000,000 21,860,000,000,000 38.66 
PT BANK 
PANIN 
DUBAI 
SYARIAH 
2015 328,430,091 5,620,680,000,000 0.01 
 2016 569,539,901 6,263,352,000,000 0.01 
 2017 752,112,667 6,542,901,000,000 0.01 
 2018 469,801,942 6,133,981,000,000 0.01 
 
Lampiran 4. Hasil Statistik Deskriptif 
a. ROA 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
X(SBSN
) 
26 150560000000 13470197000000 3620954698554.50 3177067639648.637 
y1 
(ROA) 
26 0.08% 3.61% 0.8627% 0.83254% 
Valid N 
(listwis
e) 
26     
 
b. ROE 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
X(SBSN) 
30 
633440000
00 
13470197000000 3157724572080.57 3185083921434.047 
y2 (ROE) 30 -32.04% 27.62% 4.5643% 9.42740% 
Valid N 
(listwise) 
30     
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c. CAR 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
X(SBSN) 
26 150303000000 13470197000000 3620944813939.12 
3177078869143.4
64 
y3 (CAR) 26 12.00% 38.40% 17.9754% 5.92562% 
Valid N 
(listwise) 
26     
 
 
Lampiran 5. Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardize
d Residual 
N 8 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation .06977574 
Most Extreme Differences Absolute .162 
Positive .109 
Negative -.162 
Test Statistic .162 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
 
 
 
 
 
d. NPF 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
X(SBSN) 
30 63344000000 
13470197000
000 
3157724572080.
57 
3185083921434,
046 
y4 (NPF) 30 0.00% 43,99% 6,4163% 9,26231% 
Valid N 
(listwise) 
30     
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardize
d Residual 
N 28 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 1.04096137 
Most Extreme Differences Absolute .108 
Positive .108 
Negative -.059 
Test Statistic .108 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardize
d Residual 
N 26 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation .63545225 
Most Extreme Differences Absolute .136 
Positive .136 
Negative -.128 
Test Statistic .136 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardize
d Residual 
N 28 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation .18396828 
Most Extreme Differences Absolute .078 
Positive .078 
Negative -.071 
Test Statistic .078 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
Lampiran 6. Hasil Uji Autokorelasi 
 
Runs Test 
 
Unstandardize
d Residual 
Test Valuea .01664 
Cases < Test Value 4 
Cases >= Test Value 4 
Total Cases 8 
Number of Runs 4 
Z -.382 
Asymp. Sig. (2-tailed) .703 
a. Median 
 
 
Runs Test 
 
Unstandardize
d Residual 
Test Valuea .04789 
Cases < Test Value 14 
Cases >= Test Value 14 
Total Cases 28 
Number of Runs 11 
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Z -1.348 
Asymp. Sig. (2-tailed) .178 
a. Median 
 
 
Runs Test 
 
Unstandardize
d Residual 
Test Valuea -.05662 
Cases < Test Value 13 
Cases >= Test Value 13 
Total Cases 26 
Number of Runs 10 
Z -1.401 
Asymp. Sig. (2-tailed) .161 
a. Median 
 
Runs Test 
 
Unstandardize
d Residual 
Test Valuea -.02114 
Cases < Test Value 14 
Cases >= Test Value 14 
Total Cases 28 
Number of Runs 10 
Z -1.733 
Asymp. Sig. (2-tailed) .083 
a. Median 
 
 
Lampiran 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .042 .690  .061 .953 
SBSN .004 .198 .008 .018 .986 
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a. Dependent Variable: ABS_3 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.214 1.054  2.101 .046 
SBSN -.129 .075 -.322 -1.736 .094 
a. Dependent Variable: ABS_RES_6 
 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .558 .122  4.579 .000 
X(SBSN) -2.079E-14 .000 -.164 -.816 .423 
a. Dependent Variable: abs_res1 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.555 .839  1.853 .075 
SBSN -1.558 .925 -.314 -1.684 .104 
a. Dependent Variable: ABS_RES5 
 
Lampiran 8 Hasil Regresi Linier Sederhana 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 6.534 1.271  5.140 .002 
SBSN -1.741 .364 -.890 -4.779 .003 
a. Dependent Variable: ROA 
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Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.307 1.966  -.156 .877 
SBSN .074 .139 .104 .533 .599 
a. Dependent Variable: ROE 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4.257 .195  21.829 .000 
X(SBSN) -1.758E-14 .000 -.088 -.431 .671 
a. Dependent Variable: sqrt_y11 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.890 1.429  1.322 .198 
SBSN -2.336 1.576 -.279 -1.482 .150 
a. Dependent Variable: NPF 
 
Lampiran 9 Hasil  Uji Statistik T test 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 6.534 1.271  5.140 .002 
SBSN -1.741 .364 -.890 -4.779 .003 
a. Dependent Variable: ROA 
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Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.307 1.966  -.156 .877 
SBSN .074 .139 .104 .533 .599 
a. Dependent Variable: ROE 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4.257 .195  21.829 .000 
X(SBSN) -1.758E-14 .000 -.088 -.431 .671 
a. Dependent Variable: sqrt_y11 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.890 1.429  1.322 .198 
SBSN -2.336 1.576 -.279 -1.482 .150 
a. Dependent Variable: NPF 
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Lampiran 10 Jadwal Penelitian  
 
 
 
 
 
 
 
No Bulan  April    Mei   Juni      Juli    Agustus   Sep     Oktober     
  Kegiatan  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan Proposal       X  x  x x                                              
2 Konsultasi           x    x x   x  x      x x                              
3 Revisi Proposal                                   x  x                     
4 Pengumpulan Data      X x                                                  
5 Analisis Data                                      x x  x                
6 
Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi                                             x  x  x         
7 Munaqasah                                                   x       
8 Revisi Skripsi                                                     x  x  x 
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 Lampiran 11 Daftar Riwayat Hidup 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
I. DATA PRIBADI 
a. Nama                             : Unggul Imam Rajul 
b. Tempat, Tanggal Lahir  : Sragen, 15 Januari 1996 
c. Jenis Kelamin                : Laki-Laki 
d. Agama                          : Islam 
e. Alamat   :Wonosari, RT 04/01 Sambirembe, 
Kalijambe, Sragen, Jawa Tengah 
f. No. Hp    : 085741792454 
II. RIWAYAT PENDIDIKAN 
a. MIN saren, Kalijambe, Sragen 
b. Mts Muhammadiyah 2 Kalijambe, Sragen 
c. MAN Gondangrejo, Karanganyar 
 
 
 
 
